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Yogyakarta, 24 Februari 2012

Hal : Nota Ddinas Pembimbing

Kepada Yth.

Dekan Fakultas Adab
UIN Sunan Kalijaga
Di Yogyakarta

Assalamualaikum Wr. Wh.
Setelah melakukan beberapa kali bimbingan, baik dari aspek isi, bahasa,

maupun teknik penulisan dan setelah membaca keseluruhan skripsi :

Nama : Widya Ayu Lestari
NIM : 07110004
Judul
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Dengan ini, saya selaku pembimbing berpendapat bahwa skripsi tersebut
sudah layak diuji dalam sidang munaqosyah. Harapan saya agar mahasiswa
tersebut segera dipanggil untuk mempertanggungjawabkan skripsinya.
Demikian nota dinas ini dibuat. Atas perhatian dan kebijakan Dekan, saya

sampaikan terima kasih.

Wassalamualaifum Wr. Wh.

Pembimbing

Drs. Bg:ﬁ 7Edunvamin. MLA.

NIP. 19530111 198103 1 003
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Buku At-tawashul ma’a Al-athdl kaifa Nug'idu Al-athfal fr Dzunzfi Adh-
dhoigi wa An-naZ ati karya Naomi Ritchman merupakan buku yang syarat akan
pengetahuan dalam disiplin ilmu psikologi khususnya psikologi anak, sehingga perlu
untuk diterjemahkan. Penerjemahan adalah usaha untuk memindahkan pesan teks
dari bahasa sumber ke dalam bahasa sasaran, oleh karena itu penulis mencoba untuk
memindahkan pesan teks dalam buku tersebut. Pada proses penerjemahan, penulis
mengalami beberapa masal ah pada istilah-istilah psikologi yang terdapat di dalamnya
disebabkan oleh konstruksi budaya dan keadaan sosial yang berbeda, sehingga
membutuhkan ketepatan makna yang sesuai dengan bahasa sasaran. Tujuan dari
penelitian ini adalah untuk menambah perbendaharaan istilah psikologi.

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah library research,yaitu
dengan mencari dan menelaah sumber-sumber yang diperlukan dari perpustakaan.
Dari data-data tersebut, penulis kemudian menguraikan dan memadukan keterkaitan
dengan permasalah yang ada.

Penulis mengklasifikasikan sumber data yang akan digunakan menjadi dua
yaitu sumber data primer yang merupakan objek penelitian secara langsung dari buku
At-tawashul ma’a Al-athdl kaifa Nug'idu Al-athfal f7 Dzurifi Adh-dhoigi wa An-
nazi'ati dan sumber data sekunder yang berfungs untuk mendukung kegiatan
proses penelitian, berupa karya ilmiah, kamus psikologi, kamus bahasa sumber
(Arab) dan buku-buku yang berhubungan dengan ilmu psikologi. Dari evaluas dan
pembahasan dari buku ini, dapat diambil kesimpulan sebagai berikut: terdapat 18
istilah psikologi yang memunculkan problem penerjemahan, di antaranya enam dari
bentuk kata tunggal, lima dalam bentuk klausa dan tujuh istilah dalam bentuk frase.
Metode penerjemahannya dengan mencari asal kata yang menjadi dasar dari
pembuatan istilah psikologi tersebut, kemudian diterjemahkan dan disesuaikan
dengan istilahyang lazim digunakan dalam bahasa Indonesia.
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2 Attabik Ali, Ahmad Zuhdi Muhdlor, Kamus Kontemporer Arab-Indonesia, (Pondok
Krapyak : Multi Karya Grafika, 1996).
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* Musthofa, dkk, Panduan Penulisan Proposal, Skripsi dan Munagosyah , (Y ogyakarta :

Jurusan Bahasa dan Sastra Arab Fakultas Adab UIN Sunan Kalijaga, 2006),0=.13.

* Tri Mastoyo Jati Kusuma, Pengantar Metodologi Penelitian Bahasa, (Yogyakarta :

Carasvatibooks, 2007),0=.37.

>. Abdul Munip, Srategi dan Kiat Menerjemahkan Teks Bahasa Arab ke Bahasa
Indonesia, (Y ogyakarta : Bidang Akademik UIN Sunan Kalijaga, 2008), u=.10.
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® . Pusat Pembinaan dan Pengembangan Bahasa Departemen Pendidikan dan Kebudayaan
Republik Indonesia, Pembentukan Umum Pembentukan Istilah, (Jakarta: PT Gramedia
Widiasarana Indonesia, 1993), u=.1.

7 . Hartono, Belajar Menerjemah Teori dan Praktek, (Malang : Universitas
Muhammadiyah Malang, 2003).=.11.
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® . Dudung Abdurrahman, Pengantar Metode Penelitian, (Y ogyakarta : Kurnia Alam
Semesta,2003), u=.7.
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KOMUNIKASI DENGAN ANAK
BAGAIMANA MEMBANTU ANAK STRESS DAN BERSELISIH

1. Pendahuluan

A. Sasaran Pedoman

Anak-anak yang mengalami masa-masa peperangararizerieadaan
darurat, Kketerasingan, pengabaian, mendapatkan cepele, dan
menyaksikan tindak kekerasan, bagaimana kita metmlzerak-anak yang
mengalami kasus-kasus tersebut?. Mereka membutup&dimdungan,
makanan, tempat tinggal, dan perawatan yang teglain itu mereka juga
membutuhkan :

- Orang-orang yang dapat mereka percaya.

- Orang-orang yang dapat mengerti perasaan merekandanoba
untuk membantu mereka dalam mengatasi situasbigrse

Pedoman ini membahas tentang kebutuhan fisik agalt kebutuhan

emosional anak. Sasarannya adalah untuk membaahg-orang yang
menangani anak-anak dalam situasi perselisihansdaasi yang tidak
terduga. Dalam pada itu pedoman ini bertujuan :

-  Menumbuhkan keterampilan mereka pada bantuan pertam
khususnya kemampuan mendengarkan orang lain dan
berkomunikasi dengan mereka.

- Meningkatkan kepercayaan diri pada kemampuan yaaeka
miliki untuk memperoleh kepercayaan anak, menangarasaan
sakit, perangai yang sulit (keras kepala), danamgani anak yang
terlihat mendapatkan tekanan di lingkungan mereka.

- Menemukan bakat anak yang membutuhkan bantuaraekstr

Pedoman ini disusun untuk mereka yang bekerja s¢lpgmgembang

program pelayanan (penyalur pekerja rumah tangmaner, konselor
untuk membantu anak-anak yang melewati masa-masia kpsial atau
perselisihan kelompok (masyarakat), adapun anak-a@ag dengan
mereka :

- Di barak-barak pengungsian atau tempat tinggal staree

- Tinggal bersama sanak saudara, orang tua angkat deagan
orang yang menanggung hidupnya.

- Di tempat penitipan anak atau sekolah.

- Anak-anak jalanan atau anak-anak yang sudah bekerja



- Di rumah sakit.

Pedoman ini penting dan sangat berguna untuk creangy yang

sudah terlatih, dalam kategori berikut :

- Pemuka masyarakat

- Guru

- Pekerja sosial, petugas kesehatan, dan petugas akomn
perlindungan anak.

- Beby sitter atau pengasuh anak.

- Relawan untuk anak-anak jalanan atau anak-anaintarl

B. Tentang Pedoman
Berhubungan dengan masalah-masalah amaliyah
Pedoman ini membahas masalah-masalah amaliyah mangul
selama berbicara dengan anak, seperti : bagaimaeasnbamgun
kepercayaan, apa yang harus dilakukan ketika kiégasa tersinggung
selama berbicara dengan anak, dan bagaimana kitden&an dukungan
praktis dan simpati untuk anak.

Bagaimana menjadi pendengar yang baik.

Kemampuan untuk mendengarkan dengan baik dan rberkkasi
dengan baik, terutama pada saat memahami anak m#rkbo keahlian
yang harus dipelajari. Biasanya, orang dewasa titblakiasa untuk
bagaimana memahami dan berkomunikasi dengan armdkk-gang
berkaitan dengan urusan kehidupan mereka dan hgkhg merisaukan
mereka. Situasi ini menjadi tantangan nyata saatahami kondisi anak
yang mana mereka dibawah tekanan krisis dan keaidyang sulit.
Pedoman ini mengkaji tentang komponen berkomunitasgan anak dan
menjelaskan metode yang digunakan untuk mengembangk
keterampilan.

Penggunaan Contoh.

Anda akan menemukan di semua bagian dalam pedaoman
tentang bagaimana berbicara dengan anak. Kami takatiliti contoh-
contoh ini dalam pelatihan praktis (diklat). Anakalt yang disebutkan
adalah orang-orang yang nyata, akan tetapi daladaesn yang berbeda,
dan nama yang disamarkan agar tidak mengidentifikaseka.



Menyamakan Perhatian antara Anak Perempuan darLb&ki
Objek yang kami gunakan dalam pedoman ini adalatadeng
laki-laki dan terkadang perempuan, dan yang mengadijek adalah
perhatian yang sama terhadap keduanya.

Isi Pedoman

Pedoman ini terhimpun dari bagian- bagian antarabggian dua
sampai lima berisikan dasar-dasar keterampilaanddderkomunikasi :
bagaimana mendengarkan orang lain, memotivasi raerektuk
mengekspresikan diri, bagaimana anak-anak berkdasindlengan orang
lain, proses pengenalan diri pada orang lain, ap# yharus dilakukan
pada persoalan kesulitan mengalihkan selain berki@asi. Sl ¢l o
() Adlaall g S 5 el yidle JSy Akad a5 g 3Ll sall s e

Adapun bagian tujuh meliputi cara mendukung amakayang
terpisah dari orang yang mereka cintai. Ketika amdgn mencari cara
untuk berbicara dengan anak-anak yang tidak mamplapat di bagian
delapan.

Akhir pembahasan mengkaji tentang bagaimana leseldapgan
kelompok anak, berbicara dengan keluarga anak,odamg-orang yang
peduli kepada mereka, serta membahas kebutuhan defaagai
pemotivator dan semua penjelasan relatif singkabagian sembilan,
sepuluh, dan sebelas).

Bagaimana Penggunaan Pedoman Ini?
Pelatihan Praktis
Pedoman ini berisikan sejumlah pelatihan prakfieda dapat
mengaplikasikan (menggunakan) beberapa latihan ngepp anda
membaca pedoman ini, akan tetapi akan lebih baiktukun
mengimplementasikan dengan orang-orang yang sudahir ndalam
bidang ini.



Pelatihan (Training)

Jika anda menggunakan pedoman ini untuk mentraovisgg lain,
maka anda dapat menyelenggarakan pertemuan (dikdangan
mengangkat tema artikel-artikel tertentu dan pelatihan yang
dipresentasikan (Workshop). Memberikan tambahan intruksi tentang
pelatihan dan diklat dilaksanakan selama 3 hari.

Sebagai Refrensi
Anda dapat menggunakan pedoman ini sebagai refféada saat
anda membutuhkan bantuan dalam permasalahan terssyerti anak
tidak mudah berkomunikasi dengan orang lain. Anda lmmerujuk ke
daftar isi yang ada dalam pedoman ini untuk menttapakonsep yang
sesuai.

Memahami Perbedaan Budaya dalam Berkomunikasi

Setiap budaya mempunyai cara yang berbeda daldmrbenikasi
antar individu, dalam mengungkapkan perasaan, naelagi penderitaan,
dan pada saat kehilangan orang tersayang. Pedoimamtuk mempelajari
anak-anak pada proses perkembangan merekay kias asc e 5

Lo ndS Al Lelda¥) 4 adiPedoman ini juga terdapat beberapa macam
perbedaan budaya yang signifikan. Bisa dilihat,amiga : bagaimana
meminta nasehat dan memberikan nasehat, atau lmagmitmerbicara
kepada seseorang tentang diri mereka. Terdapapprigedaan bagaimana
berkomunikasi secara non-verbal antar seseorangyahasekedar
tersenyum, dengan isyarat-isyarat, dan hanya dsamua itu mempunyai
arti tersendiri dalam masyarakat yang berbeda. &ah#alam satu
masyarakatpun terdapat banyak variasi dalam berkikasi, misalkan
dilihat menurut kelas sosial, tinggal di desa atakota, faktor usia dan
faktor yang lainnya.

Seperti yang sudah dijelaskan, berkomunikasi dengeang
dewasa dan dengan anak-anak mepunyai posisi yamgdae Sebagai
contoh : budaya yang berbeda mempunyai cara yangede dalam
memberikan nasihat dan saran. Hal ini penting seahbantu anak-anak
untuk mencari perlindungan dengan menggunakan garay sesuai



dengan budaya mereka, merekomendasikan dan mekagusohl yang
sesuai dengan pedoman ini.

. KOMUNIKASI

1. Apa itu komunikasi?

Komunikasi (communicating) adalah suatu proses dinfialik dua

arah, yang meliputi :

- Mencoba memahami ide-ide dan perasaan yang diukgkageh

orang lain.

- Memberi respon yang bermanfaat dan membantu.

Hal ini berarti bahwa pembentukan komunikasi me miokein :

- Keahlian dalam mendengar orang lain serta mempkahnatya,

dan mencoba memahami pesan yang diungkapkan.

- Kepiawaian dalam menyampaikan ide-ide dan perasargah

tujuan membantu.

Keahlian ini merupakan bagian dari masyarakat pealamnya. Akan
tetapi, ketika kita berhadapan dengan seseorang seaang bermasalah
dan membutuhkan bantuan kita khususnya anak Wetzilharus berpikir
bagaimana memberikan respon dengan cara yang KerBagian ini
menjelaskan tentang bagaimana cara mendorong aaik-aintuk
berkomunikasi dan mengekspresikan diri.

2. Berkomunikasi dengan anak dari berbagai usia

Kehidupan anak-anak yang masih sangat kecil, barggnpada
lingkungan keluarga dan orang-orang yang pedula#tapmereka. Anak
tumbuh dan berkembang baik secara fisik dan emmaglui cara bicara,
bermain, mengamati orang lain dan berpartisipadandakehidupan
keluarga. Selain itu juga, anak-anak berkembangndamemahami
bahasa, dan mengungkapkan pikiran dan perasaakanere

Pada sebagian masyarakat, anak-anak dibiasakarmubedgngan
orang-orang yang berbeda usia mulai dari orang Wewaaupun yang
sebaya. Alangkah baiknya keluarga dekat- terutama bapak, dan
saudara kandung- mengajarkan anak-anak untuk berkkasi dengan



keluarga besar dan tetangga. Mereka membutuhkaremiedan

bersosialisasi sebagai kebutuhan mereka untuk rpatidan bimbingan
dari orang dewasa yang dekat dengan mereka untlderhbang secara
emosional dan intelektual.

Tidak salah jika kebanyakan orang dewasa menganggapa anak-
anak dibawah usia7-8 tahun masih terlalu dini unémperhatika apa
yang terjadi di sekitar meraka, atau masih terladini untuk
mengungkapkan pikiran dan perasaan mereka kepadg @&in.

Kebanyakan orang dewasa beranggapan bahwa anakiatedk
merasakan penderitaan orang lain dan tidak terpengaleh peristiwa
yang menyedihkan, hanya memandang dengan tanpapewjalasan
apapun. Mereka meninggalkan anak dengan kenanganmanyakitkan,
misalnya tidak menjelaskan alasan mengapa tiba4dlah satu dari
anggota keluarga meninggal dunia atau menjadi tahatan tanpa ada
penjelasan siapa yang akan merawatnya setelataapastjadi.

Hakekatnya bahwa anak-anak sejak lahir hidup dakahompok
sosial. Mereka sangat peka dengan perilaku orangiéa apa yang ada di
lingkungan tempat tinggal mereka (sekitar). Bahkatika mereka tidak
bisa mengungkapkan perasaan dan pikiran merekadé@ga-kata, maka
mereka akan mengekspresikannya dengan tingkah daka,bermain, dan
menggambarkannya. Pengungkapan dengan cara sepesecara tidak
langsung mereka mengajukan pertanyaan tentang ampa terjadi pada
mereka atau keadaan orang lain. Kita harus memgile@haingkapan anak
tentang kegelisahan dan kesedihan yang dialamiaskepgrilaku (seperti
merespon misalnya, atau menjaga malamnya) selebiumgkapkan
dengan kata-kata.

Membantu anak membutuhkan kepekaan yang tajam, rki&asi ini
bersifat tidak langsung, melalui bermain bersamau dterkreasi yang
mungkin anak akan mengungkapakan dengan sendirfbyeat point 3/
bagian 5-7).

Harapannya adalah kemampuan anak dalam berkomynikas
memecahkan masalah, dan tanggungjawab mengerjakangan sekolah
(PR) berkembang. Ada banyak hal yang bisa menghapgiskembangan
anak-anak yang hidup semasa peperangan atau mangalacana, selain
itu mungkin prestasi anak-anak akan terhalangi.



Terkadang anak-anak kecil berbicara dengan gagam ereka
mengompol di atas kasur merasa takut untuk meraj@anya dan
memisahkan diri dari keluarga.

Sedangkan anak yang usianya lebih tua, kehilangaggbaman (tidak
berpengalaman) sosial dan pendidikan budaya. Merelendapati
kesulitan belajar dan menjalin persahabatan, setalin diperlakukan
seperti anak-anak kecil. Sebagai contoh: watakdj@ndan permintaanya
serupa dengan watak dan permintaan anak yang édrgaitahun. Kita
harus menyesuaikan diri dalam berkomunikasi dergek-anak tersebut
dan memperlakukannya seola-olah usianya lebih muda.

Hal ini sangat diperlukan untuk mendekati setiapkasecara terus-
menerus, paling tidak dari orang tua atau orangeptardekat yang di sisi
mereka. Hal ini juga sangat signifikan sehubungamgdn anak-anak yang
merasa sangat sulit untuk mempercayai orang yahgnbdikenal dan
berkomunikasi dengannya.

3. Nilai Komunikasi

Dukungan Moral

Ribuan anak yang mengalami masa peperangan dasisiarurat
membutuhkan dukungan moral dan bantuan praktissidnya anak-
anak yang kehilangan keluarga sangat membutuhk&aondan dan
tempat berkeluh kesah. Bahkan mereka merasa tidekemukan
kebahagiaan.
Orang yang dipercaya

Anak-anak yang hidup bersama orangtua kandung mewgku
dengan istri baru ayah, suami baru ibu, keluarggkan (adopsi),
pengurus panti asuhan dan penampungan anak jatae@arbutuhkan
seseorang untuk membantu mengatasi kesulitan mefek#iadang
anak-anak ini mengalami eksploitasi seksual atakerasan fisik,
mereka membutuhkan seseorang yang dipercaya uatiklbh kesah
tentang hal ini. Jika tidak ada seorangpun yangdeegarkan dan
membantunya, maka anak tersebut tetap sendiri dedagaulitannya.
Perasaan Nyaman

Anak-anak biasanya merasa nyaman saat mengungkegyba
yang ada di dalam hatinya, atau mereka dapat mgrgi&an
perasaan dengan menggambar atau bermain. Hal apatd



meringankan beban stres pada anak ketika bertemgadeorangtua
(atau yang lebih tua usianya) untuk berbagi duka.
Menghadapi Pengalaman Pahit
Anak bisa memulainya dengan :
* Menjauhkan pengalaman pahit, menghilangkan secaated t
perasaan yang menyakitkan.
* Memandang apa yang terjadi dengan pandangan yahgdae
dan melihat bahwa orang lain juga mempunyai masgdaly
sama.
* Mencoba untuk memecahkan masalah.
+ Memandang masa depan
Komunikasi dalam Kelompok

Hal ini juga diperlikan anak untuk mendapatkakuhgan moral
dari sekelompok anak atau remaja, dan teman-tenea@kan Meskipun
pedoman ini menekankan pada bantuan orang dewds# anak,
tetapi tidak menutup kemungkinan untuk anak-analgyeerani kepada
anak sesusianya juga membantu dan menghibur. Kdedna itu
penting untuk mengenal anak yang bukan teman meiakanembantu
mereka melalui diskusi dan kegiatan kelompok.
Pentingnya Berbagai Jenis Komunikasi

Banyak ditemukan cara berkomunikasi anak, mereka
mengekspresikan diri dengan bermain, menggambanbuna patung,
bermusik,  bernyanyi, menari dan menulis. Meskipd@mikian
berbicara membantu mengembalikan kepercayaan direka dan
merupakan cara untuk menghadapi kesulitan, andk-apma
membutuhkan kesempatan untuk hidup sewajarnya, dierrbelajar
dan bekerja.

4. Bagaimana menjadi pendengar yang baik

Pikirkan tentang apa yang membuat mereka tidak sukak
berbicara kepada seseorang dan mengungkapkanarahaigpannya
lebih memilih menyimpannya dalam hati. Mengapa toegi

Anda bisa mengatakan bahwa sebab permasalahaemybak
kepada seseorang yang kurang sabar, tidak mematramg lain,
banyak mengkritik hal yang tidak disukai, tidakiserdan banyak
bicara.

Mungkin anda akan mengingat bagian perasaan yenggiha bagi
anda dan akan menceritakan masalah kepada tenkéakaRitentang
seseorang yang anda kenal untuk berbicara kepadseseorang yang
bisa membantu saat anda menemukan masalah. Muragking
tersebut adalah ibu, ayah, salah satu paman amantatau siapapun.



Mengapa anda suka berbicara dengan orang ini?

Semoga anda mendapatkan seseorang baik itu lakiatzu
perempuan yang sayang pada diri anda, bijaksangergalaman dan
memahami permasalahan, tidak banyak mengkritik, [beeikan
nasesah yang baik, dan dapat menjaga kepercayaag. @ia adalah
orang yang mampu masul dalam kehidupan orang laam d
menggambarkan situasi. Dia juga dapat menerimaatluagmosi dan
mampu menampung emosi orang lain.

. Komunikasi non-Verbal

Banyak jenis komunikasi non-verbal. Ekspresi wagaiseorang,
gerakan, dan intonasi suara merupakan persoalaokbkomunikasi.
Perkara tersebut tergantung pada budaya tertemiy kita gunakan.
Sebagai contoh, menggerakkan kepala ke kanan dankirke
menggelengkan kepala) maksudnya yaitu “setuju” kurgebagian
bangsa dan “tidak” untuk sebagian bangsa lain.

Hal ini penting untuk kita pikirkan, apakah komuesk non-verbal
membantu anak merasa nyaman. Banyak orang dewasgubah
perilaku mereka ketika berbicara dengan anak umieabantu supaya
anak merasa tenang dan senang. Sedangkan berteagan tidak
sopan atau keras saat berkomunikasi dengan anakn aka
memnyebabkan kurangnya rasa hormat pada anak.

Intonasi suara

Seseorang terkadang berbicara dengan keras atau taga
menyadari hal itu. Inilah yang membuat anak berapgg bahwa
orang tersebut marah kepadanya atau orang tersagdkiramah. Pada
sebagian masyarakat orang dewasa berbicara pada deregan
intonasi yang berkarakter, dia yang lebih tinggiajignya dan lapisan
sosialnya, atau yang lebih kaya. Intonasi terseiata mereka
gunakan saat berbicara dengan teman sebayanymi iF@nunjukkan
kelembutan orang dewasa dan membantu anak untidsanaman.

Ekspresi wajah

Jika kita melihat kebosanan, kecemasan, atau eatekdn pada
anak saat mereka berbicara kepada kita, segerakaftikdn
pembicaraan. Berikan mereka motivasi, isyarat @arylsman dengan
begitu menunjukkan bahwa kita memperhatikan apag yearereka
katakan.

Kita harus menyesuaikan ekspresi wajah dengan apg mereka
katakan. Jika kita tersenyum misalnya, saat anaicaergakan tentang



hal yang menyedihkan maka kita menunjukkan bahwkaleolah kita
tidak memperhatikan dan tidak peduli.

Bersendagurau dan Tertawa

Bersendagurau, tersenyum, dan tertawa memungkinkaok
membantu anak pada suasana yang santai dan mumapereayai
anda. Namun, terkadang seseorang tersenyum daawaerketika
mereka merasa malu atau tidak bersungguh-sunggeh yamg
dikatakan. Hal ini penting untuk kita perhatikaraagang membuat
mereka tidak nyaman atau malu, sehingga kita besaghindari reaksi
yang mungkin dianggap anak tidak baik.

Berkomunikasi dengan tatapan (kontak mata)

Batasan kontak mata saat bebrbicara dengan oramgsdedan
anak-anak berbeda pada sebagian masyarakat. Pasgarakat
tertentu anak akan ditegur jika tidak mengarahkamdpngan kepada
orang yang berbicara kepadanya. Sedangkan padaaraksay lain
anak dianggap tidak sopan jika menatap orang yenp bewasa, oleh
karena itu mereka menundukkan pandangannya.

Pastikan bahwa saling memandang itu salah, kepadh keadaan
tertentu yang sekiranya perlu untuk menatap wagsle@ang. Ketika
anda sama sekali tidak memandang wajah mereka, &#dda
mengetahui anak tersebut marah atau membutuhkamahibDisisi
lain jika kita memandang terlalu lama maka kitarek@ngganggunya.
Saat kita menghadapi seorang anak yang sangatypemeahbutuhkan
waktu untuk mendapatkan kepercayaan mereka, tanpadekati
mereka atau terlalu banyak memandang mereka pachalp@n.

Pengaturan Tempat Duduk

Budaya yang berbeda menunjukkan perilaku anak ysembeda
pula di hadpan orang dewasa. Melakukan perkenatgskadang
sambil duduk dan berdiri. Hal ini penting untuk nemtu anak-anak
pada suasana santai dengan memastikan mereka mgeasan dan
tidak terintimidasi di hadapan orang dewasa. Sepestlnya, seorang
laki-laki berbadan tinggi besar memandangi anakyysedang duduk.

Banyak orang yang menyimpulkan bahwa podidi yaatng
nyaman adalah orang dewasa dan anak-anak dudu&nizrsSatu
sama lain membentuk sudut kecil (kelompok) padgktatan yang
sama tetapi tidak bertatap muka, misalnya mengdar tikar atau
tempat duduk secara berdekatan.
. Perbincangan (percakapan)

Mengajukan pertanyaan dengan baik akan membanturaeesa
nyaman saat menyampaikan gagasan dan mengungkapkasaan
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dengan mudah dan bebas. Kita dapat mengklasifésagiertanyaan

dalam tiga jenis :

- el Al
Pertanyaan-pertanyaan ini membutuhkan jawabah ko “ya”
atau “tidak” atau jawaban sederhana. Terkadangrkgapunyai
pertanyaan dalam bentuk seperti ini : “ berapa omG¥, “berapa
jumlah saudaramu?”, “ dimana kamu tinggal?”, “ kakelas
berapa di sekolah?”. Akan tetapi jenis pertanyaan tidak
mendorong anak untuk berbicara dengan bebas kasetiap
pertanyaan hanya membutuhkan satu jawaban. Setatalk
mengatakan, “umurku delapan tahun” anda harus nantad)i
dengan pertanyaan lain.

- dga sl ALY ( pertanyaan terarah)

Pertanyaan-pertanyaan ini petunjuk (isyarat) jawalstika kita
memberika pertanyaan seperti, “apakah semua bé#kdzga?”,
“apakah anda setuju?”, “anda senang tinggal di, simikan
begitu?”, jawabannya adalah “ya” atau “tidak”.

Sebagian anak kesulitan untuk mengatakan tidakk&etrang-
orang mengajukan pertanyaan dengan cara ini. Menekeyatakan
“ya” meskipun sebenaranya tidak benar-benar sethjareka
merasa pendengar tidak ingin mendengarkan perasggiif dan
kerisauan mereka. Pertanyaan ini diajukan kepadk amtuk
jawaban tertentu.

- Gl g da sl AY) (pertanyaan terbuka dan komentar)
Pertanyaan-pertanyaan ini akan membantu anak mgkapkan
gagasan dan Dberbicara tentang perasaan merekaa tanp
membutuhkan jawaban benar atau salah.

Sebagai contoh pertanyaa-pertanyaan ini : “ apag ynjadi
setelah itu?”, bisakah anda ceritakan tentangtbarl,i “ceritakan
kepadaku tentang keluarga anda”, “bagaimana arsdatipiggal di
sini?”, “apa saja kesulitan hidup di sini?”, “apang anda
lakukan?”.

Memperhatikan ulasan pada apa yang disampaikan ahetk
selama percakapan dan menunjukkan bahwa kita mgadem
serta mencoba memahami. Contoh-contoh komentar sangat
menakutkan”, “kamu butuh waktu untuk mengatasi mi@fupakan
pengalaman seperti itu”, “apa yang terjadi padaaasdngat
menyedihkan”.

Pertanyaan dan komentar seperti ini mendorong amatkik
melanjutkan cerita dan menunjukkan bahwa kita peeotang apa
yang disampaikan dan mendengarkannya dengan seksama
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Pertanyaan-pertanyaan terbuka akan membantu kit lelajar
lebih banyak tentang kehidupan anak, perasaan alaskhal-hal
yang dianggap penting oleh mereka. Biasanya oraaggomerasa
pertanyaan tertutup juga berguna unntuk menemuakia-fakta
tertentu. Pertanyaan-pertanyaan terbuka mendoaoagf untuk
mengekspresikan diri secara bebas.

Catatan : anda harus mengajukan pertanyaan saatpedetika

anda bertanya secara beruntun.

Gunakan Bahasa Sederhana

Seringkali orang dewasa berbicara pada anak-angla taemberi
kesempatan anak untuk berpikir dan memastikan Katta-mereka
dipahami. Kata-kata yang panjang, sulit, kompleksita komentar
yang rumit seringkali membuat anak bingung. Mencotenjelaskan
hal tersebut dengan menghubungkannya pada sebogal@aan.

Apakah Anak Memahami Kita?

Ketika kita berbicara pada anak dengan keadaarsiemsalnya,
maka akan sulit baginya untuk memahami dan mer&ka aerasa
sangat sedih. Jika kita ingin memastikan apakalk amsmahami apa
yang kita ucapkan, maka tidak cukup dengan mengatak apa kamu
memahami apa yang saya katakan?” atau “apa sutid?’jekarena
pertanyaan tersebut memungkinkan anak untuk mebjdya’ dan
“tidak” meskipun mereka tidak mengerti. Sebagaitigga kita harus
bertanya pada anak jika dia ingin kita mengulapgi yang kita katakan
kepadanya atau anak memiliki pertanyaan yang merhkah
penjelasan. Kita dapat menghimbau anak untuk manguépa yang
didengar kemudian kita menjelaskan ketidakjelasamgydisampaikan.
Kita dapat mengatakan : “ saya telah menjelaskasalah sebagaimana
mestinya. Beritahu saya apa yang saya katakan guadka tentang hal
ini. Saya akan mengulanginya jika belum jelas”.

Terkadang kita tidak mendengar dengan jelas apg giikatakan
oleh anak dan mungkin kita perlu memintanya unt@ngulangi. Kita
dapat mengatakan : “suara anda terlalu lembut éampsaya kurang
begitu mendengarnya, apa anda bisa mengulangitparkanda dengan
suara yang lebih keras sedikit”. Jika anak sulitkniberbicara lebih
keras, maka kita bisa menunggu beberapa saat saamnp#i lebih
percaya diri dan menggunakan cara berkomunikasg yam (lihat
bagian 5). Jika apa yang dikatakan oleh anak megubgkan atau
kurang jelas, kita harus kembali setelah beberazd atau di lain
waktu.

Menggunakan Bahasa Ibu
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Hal ini sangat penting apakah anak benar-benar imemasaat
kita berbicara dengan bahasa yang bukan dari batmagasal) mereka.
Kita bisa menggunaka penterjemah jika dperlukaanaktapi kita juga
harus memikirkan kesulitan-kesulitan yang mung&njatli.

Penerjemah memungkinkan jika :

- Mendapatkan kesulitan dalam menerjemah salah sdiash yang
digunakan.

- Mempunyai keterampilan berkomunikasi yang lemaharsal
berbicara dengan anak, atau menggunakan pertatefaaah.

- Mengambil masalah dan menetukan apa yang harusk untu

ditanyakan atau tidak diterjemahkan setiap yangtdkan.
- Menemukan hal-hal atau kesalahpahaman apa yaniakikea
Adanya penerjemah berguna untuk proses wawancdeahzgian
ini. Berdiskusi dengan penerjemah itu penting, menkbn kesempatan
kepada mereka untuk belajar dari pengalaman dardiskasi
bagaimana dia bisa menerjemahkan kata-kata ataa-temma yang
ditentukan. Mungkin biasanya penerjemah kedapatdarg risau dan
sensitif, meskipun terkadang bisa menguasai wakéseorang yang
menguasai keadaan tidak selamanya lebih baik, &adengan begitu
akan membuat anak takut dan menghalangi anak betiicara bebas.
. Ringkasan
Komunikasi yang praktis bisa mengendalikan arah, teasebut
meliputi :
- Memperhatikan apa yang dikatakan oleh orang lain.
- Pendengara yang baik.
- Kesadaran bahwa ada cara lain untuk berkomunikagat harus
berbicara.
- Menggunakan bahasa sederhana.
- Menggunakan pertanyaan terbuka.
- Pastikan bahwa anak memahami apa yang kita katakan.
. Latihan khusus bagian dua
- Siapa yang kita percayai?
a. Tugas individu : tulis keterangan tentangsemg yang mana

anda tidak senang untuk mengungkapkan perasaan anda

kepadanya, dan keterangan seseorang yang lain aiarzoa
senang berbagi dengannya.
b. Diskusi masalah dengan kelompok.
- Pendengar yang baik
a. Latihan yang dilakukan oleh dua orang. Orang peatam
berperan sebagai pendengar (konselor/fasilatatoang y
mencoba untuk memotivasi pembicara sebisa mungkimain
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kedua berperan sebagai pembicara, berbicara selanaa
menit tentang masalah yang dihadapi sehari-harlange
pembicara bercerita, fasilitator mengobservasi kntu
memberikan motifasi. Kemudian bertukar peran. Daleaiktu

lima menit pendengar menjadi pembicara dan temannya
melakukan observasi untuk memberikan dorongan e y
diucapkan.

Setelah itu semua peserta kelompok menyusun untuk
mengatakan apa yang bukan bagian perbuatan fasildgar
memotivasi mereka melalui percakapan. Pada wakng ya
sama, menyempurnakan dengan mencatat atau merabeét t
praktek yang mendorong percakapan dan tabel yaimg la
perbuatan yang tidak mendukung komunikasi.

Ulangi latihan ini dalam kelompok dengan tiga pesmneSetiap
anggota berpartisipasi bergantian peran sebagagapeat,
fasilitator (pendengar), dan pembicara. Pengamatudmes
mencatat perbuatan pendengar, bagaimana pendergavam
dorongan atau malah mengabaikan selama berkomunikas
menggunakan cara komunikasi non-verbal atau tidak,jenis
pertanyaan atau ungkapan yang digunakan olehtésili

Hal-Hal yang Perlu Diperhatikan oleh Fasilitator

Sesekali memandang pembicara.

Memberi dorongan dengan isyarat atau senyuman.
Memberi tanggapan yang memotifasi.

Bertindak dengan lembut, sabar, dan terbuka.
Memperhatikan dan mendengarkan dengan seksama.
Mengajukan pertanyaan untuk mengklarifikasi masadain
bertanya secara rinci.

Memberikan saran yang baik dan spesifik.

Tidak memotong pembicaraan.

Tidak memberi keputusan dan mengkritik.

Meyakinkan bahwa akan menjaga rahaia percakapan tad

Hal-Hal yang perlu dihindari Fasilitator

Jarang memandang pembicara.

Berperilaku yang tidak menyenangkan.

Tidak mendengarkan apa yang dikatakan dan tidalgajekan
pertanyaan.

Mengkritik pembicara dan menghukuminya.

Berbicara tentang dirinya sendiri.
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* Mendengarkan sembari melakukan hal-hal lain, mysaln
membaca koran atau melihat kuku.

* Menganggap pembicara tidak serius.

Bagaimana harus berperilaku?

. Diskusi dalam kelompok kecil, memperhatikan bagaiaperilaku

anak ketika berbicara dengan orang dewasa yang uorsm@ip

hubungan berbagai macam dengannya seperti kakpkkb#u,

dan guru.

. Diskusi dalam kelompok kecil, berbagi pengalamangde anak-

anak atau orang dewasa tentang budaya yang betbadan anda,

dan berdiskusi tentang kesuitan-kesulitan yang ddipa dalam

berkomunikasi.

. Diskusi dalam kelompok kecil, penggunaan kata-ldga ibarat

yang berbeda untuk mengungkapkan kesedihan, katakut

kecemasan, dan kemarahan diantara bahasa yanglédeybag

dimiliki oleh peserta.

Cerita Maryam

a. Memainkan beberapa peran : kelompok terbagi ag@slitha
orang tergantung jumlah peserta, salah satu anggtaenpok
berperan sebagai anak. Mengambil kartu lalu menkiaacgya :
“ kamu adalah Maryam, seorang gadis berusia semtalaun,
hidup dengan ayahmu, ibu tiri, dan saudara tiridérselalu
terlambat sekolah karena ibu tiri anda membebadha alengan
pekerjaan rumah yang banyak dan anda harus
menyelesaikannya. Anda tidak diizinkan berangkatolsd
sebelum semuanya selesai. Anda angat senang batangk
sekolah dan tidak ingin datang terlambat”.
Anggota lain dalam kelompok berperan sebagai guru,
mengambil kartu dan membacanya : “ Maryam gadisidiar
sembilan tahun yang selalu terlambat ke sekolahskimen
terkadang tepat waktu. Anda mencoba mengatasi aragail
dan untuk pertamakalinya Maryam berbicara tentalagaa
keterlambatannya.

Catatan : Memainkan peran sebagai guru merupakiapeming
untuk menstimulasi latihan pertama. Menunjukkan alragna
berbicara dengan Maryam, memberikan contoh berkiasin
yang baik kepada peserta.

Pengamat harus memperhatikan bagaimana guru memulai
pembicaraan dan bagaimana guru membangun komunikasi
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dengan Maryam, komunikasi verbal atau non-verbabhda
suara, ekspresi wajah, kontak mata, pengaturanatedugluk),
serta jenis pertanyaan apa yang digunakan.

b. Pengamat mempresentasikan hasil catatan di hadapan
kelompok.

- Komunikasi yang Baik dan Komunikasi yang Buruk

Untuk membantu kelompok dalam memahami lebih latgotang
komunikasi dapat dicontohkan pada peserta bagairhar@eran
dengan gerakan yang buruk. Kemudian meminta kel&@nomuk
mengomentari hal itu, setelah itu mengulanginya ldgngan
gerakan yang baik.
3. Perkenalan
1. Membangun Kepercayaan

Seorang anak cenderung tidak ingin mencurahkaryapg ada dalam
hatinya kepada kita yang dianggap orang asing pagiatau tidak
menyapanya meskipun sekedar : “ selamat pagi, aparkR’. Memang
benar ada sebagian anak yang dalam keadaan tertet@npu
menceritakan perasaan mereka dengan segera kepadarag yang
menunjukkan simpati pada keadaan tersebut, tetggsanya- kita harus
membangun kepercayaan dengan anak melalui perhddiarkesabaran
kita.

Terkadang anak ingin tetap menyampaikannya secanasia -
misalnya ketika anak mengalami kekerasan seksaal fédik di rumah-
namun alangkah baiknya jika kita meminta izin kejaaatau wali anak
jika hal tersebut memungkinkan sebelum berkomuniki@mgan anak.
Mereka dilibatkan pada kesulitan kita memberi bantuhal ini dapat
membantu terciptanya kepercayaan anak.

Perhatian

Untuk mendapatkan kepercayaan dari anak kita hamersunjukkan
kehangatan dalam hubungan antara kita dengan amakbenar-benar
peduli dengan hidup, harapan, dan kesulitan-kesulita.

Kesabaran

Ini adalah salah satu perkara yang paling pentagj mereka yang
ingin memberi bantuan untuk anak-anak, maka faktektulah yang
dibutuhkan untuk membangun hubungan kepercayaan.

Bagaimana harus bertindak?

Perilaku dan hubungan kita dalam kehidupan selsaridengan anak
adalah kunci untuk membantu. Kita bisa mulai mertbameskipun tanpa
berkata apa-apa :
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* Menciptakan suasana aman dan mulai membangun rasa

percaya anak dengan suasana yang lunak.

* Menghormati kepercayaan anak dan kebiasaan mereka.

» Berbagi dengan mereka — jika memungkinkan — selizgaan
dari kehidupan mereka sehari-hari, seperti berdambekerja
sama dengan mereka.

2. Memulai Percakapan

Sebelum Mewawancarai (bertemu) Anak

Terkadang cara kita mendengarkan sangat berpengsakah kita
benar-benar mendengarkan tentang anak. Misalnyaseskorang yang
memberitahu kita bahwa dia buruk perangainya. Sebéertemu dengan
anak anda harus berpikir tentang apa yang andakdmtaAnda
menjadikannya sebagai ajang bertukar pikiran. Amatak tetap menjaga
agar berwawasan luas saat berhadapan dengan andagkimana harus
menempatkannya.

Dimana Kita Melakukan Pertemuan

Seringkali percakapan lebih baik dilakukan selamerwisata,
bekerjasama dengan orang lain atau pada saat&egeompok. Pastikan
— dimanapun anda berada — luangkanlah waktu yarkypcwntuk
berbicara dan bertemu dengan anak secara prigadhsaungkin.

Bagaimana Kita Mengenalkan Diri?

Jika sebelumnya anda belum pernah bertemu dengdn miaka anda
harus memberikan penjelasan sederhana tentangrdia : siapa anda,
nama anda, mengapa anda berada di tempat terSahimgga terbentuk
perkenalan yang baik dan akan lebih baik jika andajelaskan pada anak
alasan adanya pertemuan ini. Anda dapat mengatdkasya mendengar
bahwa anda khawatir dengan keluarga anda dan meganipatan ini saya
datang untuk berbicara dengan anda,” atau “ saymadebahwa anda
sering tidak masuk sekolah, saya ingin tahu apakata membutuhkan
bantuan dalam masalah sekolah”, atau “ saya pathrigan kualitas
kehidupan yang mendukung anak-anak disini”.

Menjaga Rahasia Komunikasi

Kita harus menjelaskan pada anak bahwa apa yangkendwmatakan
kepada kita akan tetap menjadi rahasia. Jika kitauhb untuk
mendiskusikannya dengan orang lain (dengan satahasggota keluarga
misalnya), maka lebih baik kita menjelaskan alaganpada anak dan
meminta persetujuannya.
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Bertanyalah pada anak, keinginannya untuk menghaditemuan
dengan orang lain. Terkadang anak meminta untulap tdtersama
kelompok, anak mulai meminta kejelasan pelaksamaavancara seorang
diri atau didampingi dengan seorang teman saja.

Membantu Anak untuk Bersantai

Memulai percakapan dengan tidak dibuat-buat akarmdn&faat,
seperti bertanya pada anak tentang nama, usia, hdtase
keberangkatannya ke sekolah, cita-citanya, dll.taPgaan-pertanyaan
tersebut disesuaikan dengan situasi. Cara ini njekken pada anak
bahwa hal-hal tentang hidup berkerabat itu penkiagi kita dan bukti
kepedulian kita secara pribadi. Kita bisa — misalrymenyusun kegiatan,
seperti : bagaimana cara memancing ikan atau céwnk pergi ke sekolah.
Permulaan ini dapat membantu anak pada suasana samgi dan
mengalirkan suasana yang harmonis. Setelah itu, umgkmkan untuk
mita memulai pembicaraan dengan topik yang lebiluseMenghimbau
anak untuk menggambarkan sesuatu, seperti kelupegegalaman yang
telah dilaluinya atau sesuatu yang ingin dia gakdiar kemudian kita
menggunakan apa yang digambarkan sebagai subjekk unemulai
perkenalan.

Berapa Lama Percakapan Harus Berlangsung?

Seringkali percakapan dengan anak sangat singkat tidak
berlangsung lama. Waktu yang sedikit tidak cukupgukinbersantai,
perkenalan, bercanda sekalipun. Sebagian besamagmbutuhkan waktu
untuk pemanasan, dan lebih baik melakukan percakdgiam satu waktu
yang panjang dibandingka melakukannya dua atau tgéyang
berlangsung tidak lebih dari lima menit. Anak-amaérasa lebih baik dan
tertolong dari masalah yang sulit setelah melakudgomlah pertemuan
singkat dengan anda. Akan tetapi wawancara sehglausdak kurang
dari 20 menit.

Apakah Anda Menulis Catatan Selama Percakapan?

Kebanyakan orang kesulitan untuk fokus saat bemidangan anak
dan mencatat pada waktu yang bersamaan. Lebih fbkilskan pada
membangun komunikasi dengan anak, boleh jadi menhdagatan singkat
yang bisa diperluas setelahnya, jika hal itu digexh. Anda harus
mendaftar rincian pertanyaan, seperti nama, usia, kitberadaan orang
terdekat, khususnya jika anda membutuhkan bahasgmg keluarga.
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Kecurigaan sering muncul pada diri pengungsi dang@yang sedang
mengalami kesulitan perihal pencatatan apa yangkaekatakan dan
tentang bagaimana penggunaan informasi ini. Kitashenenerangkannya
secara jelas mengapa kita mencatat dan yang atanukskan dikertas.
Kita juga harus menyeimbangkan antara kebutuhaokumtemperoleh
informasi yang tepat mengenai anak dan kebutuhiarukituk menjauhkan
sisa-sisa kerisauan pada diri mereka.

3. Informasi dan Perasaan

Kumpulkan informasi dan fakta sebanyak-banyakngtgpi sebagai
saran untuk memahami anak dan kesulitannya. Menmkayk bagi kita
untuk memotivasi dan memberikan rasa simpati patkzk.kita harus
memahami perasaannya dan berbelasungkawa jika @iaceritakan
kesedihannya.

Mencari Solusi

Anda mencoba untuk mengutip pemikiran tentang kesulyang
dihadapi anak pada masa lalu atau yang mereka ihasd@rang.
Kemudian meminta anak untuk memberikan rincianatemtkehidupan
mereka sehari-hari mereka, mulai dari mereka barigium di pagi hari
sampai mereka tidur kembali atau menanyakan terkahglupannya di
masa lalu. “apakah anda bisa menceritakan kepadatsiatang kehidupan
anda?”. Dengan ini kita akan memiliki gambaran Hel®alitas tentang
situasi tersebut.

Apa yang Kita Bicarakan?
Poin-poin berikut ini merupakan garis besar topdny dapay kita
bicarakan :
+ Dengan siapa anak tinggal dan dimana anggota kelnga
tinggal?
« Keadaan keluarga, mulai dari tempat tinggal, peker;
pendapatan, dan kesehatan.
» Sekolah, kesehatan, dan pekerjaan.
* Teman-teman dan kegiatan yang menyenangkan.
» Kesulitan dalam hidupnya sekarang.
» Kesulitannya di masa lalu, apakah dia menyaksileketasan,
seorang gelandangan, kematian, kelaparan, danutatak
» Kekhawatiran, harapan dan rencana untuk masa depan.
* Menceritakan rahasianya.

Mengkaryakan Imajinasi
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Mengingatkan kembali kenangan masa kanak-kanakpaadimana
hari yang paling menyakitkan. Seakan kehilangaru&tn saat terpisah
dari orang tercinta, terkena penyakit atau keadasih lainnya. Pikirkan
perasaan kalian pada masa tersebut dengan tenakgoeberapa menit.

Apakah ada orang dewasa yang membantu kesulitta®ahka tidak
ada seorangpun atau bantuan apapun, apa usahhaatgan anda jika
sekiranya hal tersebut menimpa anda pada waktu itu?

Sekarang, mencoba untuk membayangkan bagaimanmgaasaorang
anak hidup dalam kesulitan yang mereka lewati. Adalaat memberikan
motivasi semua anak dengan pertanyaan : “adakalatsegang sangat
mencemaskan pada hari itu?”.

Memahami Perasaan

Mengomentari apa yang dikatak oleh anak merupakantuk
apresiasi bahwa kita mencoba untuk memahami perasemeka, kita
tidak akan terkejut dan menampakkan emosi. Makea Witarus
memperlihatkan bahwa kita menerima dan memahanaispannya, baik
dalam keadaan marah, takut, cemas, dll, dengaaraleshwa itu adalah
perasaan yang normal bagi orang yang mengalanassitarsebut. Kita
juga bisa mengataka sesuatu seperti, “ mau tidak arada harus
merasakan atau anda sangat merasa cemas tentaagg&eanda’, “ apa
yang anda ceritakan kepada saya adalah suatu hgl manyedihkan”,
atau “ keadaan yang kronis, tidak mudah untuk kiengetahui perkara
baik yang harus dilakukan.

Hal ini bisa membantu anak untuk mengungkapkansparamereka,
ada baiknya kita mengatakan, misalnya : “ banyaag@rmerasa sangat
cemas dan terganggu setelah terjadi hal sepetrti“igipa yang anda
pikirkan tentang perasaan anak-anak lain setelatekaemenyaksikan
pembunuhan seseorang?”.

Contoh : Mengidentifikasi Ghada

Ghada adalah seorang gadis berusia sembilan tahggal di sebuah
kamp pengungsian dan terlihat sangat sedih. Seqakeyja sosial ingin
menghibur Ghada, yang ternyata terpisah dari ouvamgh selama
perjalanan menuju kamp pengungsian, dan tidak eal@sgpun yang tahu
apakah orangtuanya masih hidup atau tidak.

Pekerja sosial berkata, “ Jangan sedih dan jangarangis, kita akan
menemukan orangtuamu dengan cepat. Kamu sekaraag gangan
cemas.”
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Apa yang pertama anda pikirkan? Apakah ada mas#phRah ada
cara yang lebih baik untuk memulai percakapan?

Pekerja sosial tidak memahami perasaan Ghadaj taeamhiburnya
dengan mengatakan jangan cemas dan sedih. Pe&sigh mengabaikan
masalah-masalah yang dihadapi Ghada, dan yang phseennya tidak
benar karena tidak tahu apakah orangtuanya madiip hserta tidak akan
mungkin mengetahuinya dengan cepat.

Cara yang lebih baik untuk menguatkan Ghada miaaimgngatakan :
“ kamu telah melewati masa-masa yang sangat saliishmerasakan
kecemasan, kesedihan dan kerasnya kehidupan denmde keluargamu.
Saya disini akan membantu semampu saya. Kami aleantaba untuk
mencari kabar tentang keluargamu. Sementara itni, &sBan menyediakan
tempat tinggal untukmu bersama keluarga yang lain”.

Dengan cara ini pekerja sosial mencoba menghadpkesmsaan yang
berbeda. Mencoba membangun rasa percaya diri, neamalerasaan, dan
menghibur. Mencoba untuk menyusun rencana dendas ¢&n penuh
harapan.

4. Ringkasan
Fase-fase yang harus dilakukan saat memulai pdegedangan anak

» Tidak terburu-buru, tetapi menggunakan waktu yangup
untuk membangun hubungan kepercayaan, dan menigeikal
anak yang kita usahakan membantunya.

 Menghabiskan waktu yang cukup bersama anak dan

menampakkan kehangatan serta perhatian kepadanya.
adalah hal terpenting untuk mengumpulkan informasi.

* Menyebutkan seperlunya tanya jawab dengan anak kiag
butuhkan untuk hasil informasi.

* Menggunakan imajinasi ketika mencoba memahami apg y
dilalui anak dan mencoba untuk memahami perasaarigan
lebih baik untuk menghindari percakapan yang pggannya
tidak berkaitan. Komunikasi akan lebih mudah dengan
menggunakan komentar atau jenis pertanyaan yarigedbeer
yaitu pertanyaan-pertanyaan yang rinci, serta mekkan
menerima apa yang anak katakan.

5. Latihan Khusus Bagian 3
Berbicara kepada Mazen
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Mazen seorang anak berusia delapan tahun, dia ébetadumah
bersama keluarganya ketika terjadi peperangan. Mamampu melarikan
diri, akan tetapi orangtuanya tewas tertembak dipadnya. Mazen berlari
sendiri dengan cepat dan menghabiskan waktu yamg lantuk sampai ke
kamp pengungsian dimana dia bertemu dengan adigapg berhasil
melarikan diri saat serangan terjadi.

a. Tugas individu durasi waktu lima menit : tuliskaaftdr setiap

perasaan yang dirasakan Mazen :
» Selama penyerangan dan pembunuhan.
» Keberadaannya di kamp pengungsian.

Kumpulkan semua gagasan yang dimiliki oleh setigborkpok.
Catatlah pada selembar kertas besar atau papan #ifida akan
menemukan berbagai perasaan yang meliputi :

» Kedinginan, kelaparan, kehausan, dan kelelahan.
* Rasa takut, marah, sedih, dan putus asa.
» Harapan, kepuasan, dan kebingungan.

b. Representasi peran (sosiodrama) terdiri dari 4ahgr. salah satu
peserta berperan sebagai Mazen dan seorang agigiraersebagai
pekerja sosial, yang tujuannya adalah mencari nmési tentang
Mazen, seperti : nama, usia, darimana asalnya, imama anggota
keluarganya, tetangga, keberadaan mereka, dll.

Catatan : suatu keharusan seseorang yang berpehbagas Mazen
untuk berlatih beberapa saat dengan pelatih atggota kelompok lain
untuk merumuskan cerita Mazen.

Pengamat harus ada disetiap kelompok untuk melizagaimna
seseorang itu memulai pertanyaan dan menjalin kdmsinnon-verbal
dengan Mazen. Apa jenis yang digunakan? Apakah rjgekgosial
memahami perasaan Mazen atau malah mengabaikasikapertidak
ramah dan mengkritik?

c. Diskusi Kelompok Besar
. Anak-Anak Menunjukkan Perasaan Mereka
1. Stress dan Tertekan
Setelah anak mengalami pengalaman yang sulit (ngana atau

kematian ). Anak biasanya merasakan reaksi emog kaat, kemudian
semakin meruncing dari waktu kewaktu. Namun,sediapk mempunyai
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tingkatan berbeda sehubungan dengan dampak dagalpeman yang
kejam, penderitaan dari kesulitan, dan tingkateess Ada sebagian anak
yang lebih menghadapinya dengan kestresan dibadwtindengan anak
yang lain. Pada sebagian anak dampak emosi yangakidan dapat
berlangsung dalam kurun waktu yang cukup lama. téera ketika
kesulitan hidup mereka berangsur lama.
Kita dapat memahami seberapa dalam tekanan dansek#ayang
mereka rasakan melalui :
* Mengamati tingkah laku dan hubungan mereka dengamngo
lain.
» Apa yang mereka katakan tentang perasaan merelkad&ep
kita.

2. Pengawasan Anak

Berikan izin pengawasan anak pada dirinya sendiiu adalam
kelompok agar kita tahu banyak tentang perasaarsaet. anak berbicara
kita harus memperhatikan ekspresi wajahnya, merafikam matanya
yang berkaca-kaca lalu menghentikan perbincangaah.tétsebut bukti
kecemasan anak dari tuduhan (objek) yang andaak@atentangnya.

Kita juga memperhatikan anak dalam kelompok. Dam kita bisa
melihat apakah anak mempunyai teman atau menjadt yang tangguh,
apakah dia memukul teman yang lain atau bermaiaraegositif. Kita
dapat sesekali memperhatikan sejenak, dengan begitu bisa
memperbanyak informasi. Dibandingkan langsung magakesimpulan
— misalnya mengatakan “bahwa Samira tidak disenangk-anak yang
lain” — kita berupaya memperhatikan tingkah lakwkanJelas bahwa
kesimpulan awal kita salah. Setelah mengawasi &ambunya berkata, “
Saya tidak pernah melihat Samira bermain dengamgdean. Sebenarnya
dia sangat menginginkannya, akan tetapi anak-aaa§ jain menolaknya
ketika dia bergabung untuk bermain bersama mereka”.

Kehilangan Perhatian dan Kekuatan

Anak-anak biasanya senang bermain, mereka merkdkaatan untuk
melakukan apa yang mereka inginkan. Mereka tidur miakan dengan
baik. Adapun anak yang sedih, cemas atau takutahedogluk sepanjang
hari dan tidak ada harapan untuk melakukan sesiareka kehilangan
seluruh kekuatan (energinya) dan nafsu makan.

Lemahnya Konsentrasi dan Hilangnya Stabilitas
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Seringkali anak yang gelisah atau kehilangan kehaha akan
kesulitan untuk berkonsentrasi. Terkadang, saatasaeisangat tegang
mereka akan banyak beraktivitas, hiperaktif, momdandir, merka tidak
dapat duduk tenang dan berperilaku tidak wajar.

Agresif dan Destruktif

Sebagian anak menjadi — sangat mudah — agresiektruktif ketika
mereka melewati reaksi emosional, terutama anakll. K€erlihat jika
mereka tidak bisa mengungkapkan perasaannya dewjarkata, maka
akan menyerang (memukul) orang lain dalam keluamatisaat mereka
merasa tegang, takut, dan tidak nyaman. Anak-amalg lain akan
meniru perilaku agresif yang mereka lihat di sekiyja. Mereka berbuat
demikian karena menjadi korban kekerasan. Sesegeargterluka akibat
pukulan pelampiasan kemarahan dan penghinaamgkalii tumbuh rasa
ingin balas dendam untuk menyerang orang lain.

Bermain

Anak-anak hampir di seluruh penjuru dunia senangméam,
khususnya anak laki-laki yang suka bermain perargnqman. Permainan
perang-perangan tersebar pada masa terjadinyaikkoRgrmainan ini
semakin banyak setelah mengalami penglaman kekesasara langsung.
Kebiasaan anak untuk meniru hal-hal yang terjatirdgpermainan akan
menyakiti mereka. Contoh-contoh pengalaman yangakgkan adalah
cara untuk mengawasi pada perasaan takut ataurigindumak-anak bisa
saja mengalahkan atau memukul musuh dan teman anesek bermain.

Saat anak bermain adegan kekerasan atau penyiksaiawaktu ke
waktu, maka secara tidak langsung menunjukkan bameeeka tidak
mengabaikan pengalaman tersebut. Terkadang meredkesanyaman jika
bisa menceritakan tentang masa lalunya.

Pengulangan tragedi pada diri anak merupakan canéuk u
mengekspresikan pengalaman mereka yang tidak ledsapus dari
memori pikirannya.

Tidak ada minat untuk bermain

Beberapa anak terpengaruh oleh pengalaman yandaratei sampai
menemukan titik dimana mereka akan benar-benak fitgin bermain.
Semua anak membutuhkan simpati dari orang dewasedmperlakukan
mereka dengan perlakuan selayaknya anak-anak. @eav@sa membantu
mereka dengan perlakuan khusus dan memotivasi déegdut

Persahabatan
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Jika anak selalu sendiri, tidak bermain dengan tegamng lain, atau
ditolak oleh teman yang lain, maka apa penyebgédieya hal tersebut?
Sebab-sebab yang bersumber pada anak

* Anak merasa sangat malu, sedih atau cemas terlgattapgan
yang menjadikan mereka tidak ingin bermain dengargyain.

* Memikirkan diri sendiri karena tidak percaya dengamak-
anak yang lain. Takut jika mereka melakukan tinkekerasan
saat menolaknya. Misalnya: “ Saya tidak ingin putsman.
Kami telah bertengkar dan mungkin dia akan membkuriuh

* Memukul anak-anak lain sehingga menjadikan mereka
menolak bermain dengannya.

* Banyak bertingkah, provokator, atau “bodoh” sehiangg
mengganggu orang lain bermain.

» Tidak mengerti cara bermain atau bahasa yang dkgumnanak-
anak lain, sehingga dia menjauh dari mereka.

Sebab-sebab dari luar Anak

Anak-anak lain menolak terkadang karena mereka,fakang tidak
mampu (miskin) atau karena mereka berasal daratlagng berbeda dan
mempunyai cara berbeda.

Hubungan dengan Orang Dewasa
Anak-anak yang pernah menghadapi kekerasan tidakyseterhadap
orang dewasa, maka mereka akan :
* Mencoba untuk menjauh dari mereka.
* Menjadi seorang yang jahat bermaksud untuk mencoba
membalas orang dewasa dengan kekerasan.

Anak-anak yang sudah kehilangan keluarganya maka slngat
dekat dengan orang dewasa, seolah-olah takut menekénggalkannya
lagi. Sebaliknya, ada sebagian anak yang tidaknimgenggantungkan
dirinya kepada orang lain —misalnya keluarga angkdthawatir akan
dikecualikan (dibedakan).

Rasa Takut

Terkadang anak akan merasa takut dengan pengalgnanpernah
mereka alami. Takut pada suara-suara keras, takiihdap sekelompok
laki-laki terutama yang mengenakan seragam, dilkumenghindari rasa
takutnya mereka bahkan sampai meninggalkan rumah.

Sedih dan Cenderung Gelisah
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Beberapa anak yang kehilangan kebahagiaannya mémmezreka
sering menangis dan tidak ingin bermain. Semergabagian yang lain
mengungkapkan perasaan mereka dengan cepat emageldah.

Gejala Fisik

Seringkali emosi yang berlebihan dihubungkan derggala fisik.
Saat kita sedang emosi kita merasa kedinginan, gigih¢gemetar), dan
nyeri lambung, Kehilangan nafsu makan saat meragang, insomnia,
dan mimpi buruk setiap kali tidur. Emosi dapat mengaruhi fisik
seseorang dalam banyak hal, seperti :

Susabh tidur (insomnia ) dan mimpi buruk.

Kehilangan nafsu makan.

Merasakan sakit dan nyeri pada anggota tubuh lainssperti
suhu badannya tinggi (demam).

Pusing dan pingsan.

Merasa tercekik atau sesak nafas.

Akan tetapi tidak gejala fisik seperti demam, kgjadiare, dan
batuk disebabkan karena emosi (stres).

3. Kapan Anak Membutuhkan Bantuan?
Anak membutuhkan bantuan, pada saat :

Memberitahu kita bahwa dia sangat terganggu deapgaryang
terjadi padanya atau keadaan yang menimpanya.
Menampakkan reaksi-reaksi yang berhubungan dengasie
berlebihan, seperti :

~ Menjadi agresif dan destruktif

~ Menjadi gelisah, cemas, dan cepat marah.

~ Hiperaktif dan banyak bertingkah.

~ Menyendiri, memikirkan diri sendiri (introvet),ad tidak
punya teman.

~ Hilangnya kepercayaan terhadap orang lain, sdagat, dan
sedih.

~ Menemukan kesulitan bermain dan berkonsentrasi.

~ Bertindak seperti anak yang lebih kecil dari unyar (lihat
bagian 2).

4. Ringkasan
Bagian ini menjelaskan mengenai :
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» Tingkat emosi dan penderitaan pada anak sebaggakadari
pengalaman kejam yang mereka alami berbeda.

* Perasaan anak-anak yang disampaikan melalui k&adan
melalui perilaku mereka. Untuk itu kita perlu untmengawasi
dan berbicara dengan mereka.

« Pengawasan anak dalam kelompok atau sepanjang kita
berbicara dengan mereka, dengan ini kita bisa lkanya
mengetahui perasaan mereka.

5. Latihan Khusus Bagian 4

Tidak perlu jawaban benar atau salah untuk pertampartanyaan
berikut. Latihan ini dirancang untuk membantu ptsenelihat kesaan
antara pengalaman dan perasaan mereka dengangmeagalan perasaan
anak-anak, kemudian dilanjutkan dengan diskusi.

A. Apa yang anda rasakan setelah melewati pengalaamnkgjam?

Ingtlah masa-mas dimana anda mengalami pengalameank b
seperti meninggalnya orang yang kita sayangi, @egan, hari
dimana anda dipukuli, saat dalam keadaan berbaltaa,saat anda
merasa sedih.

a. Diskusi kelompok : gejala emosi apa yang anda easaelama
dan sesudah pengalaman itu terjadi?

b. Diskusi kelompok : berapa lama waktu yang andahkato untuk
melewati pengalaman tersebut. Apakah masih sargpehbhgaruh
pada diri anda?

Setiap kelompok harus memberikan laporan setiaksreln emosi
berbeda yang dirasakan oleh seseorang setelah lamemgaengalaman
buruk, dan waktu yang dibutuhkan untuk menghilangbé@ngaruhnya.

Reaksi (penolakan) tersebut meliputi :

» Sedih, menangis, kesepian, marah, keputusasaansdmian,
ketakutan, kehilangan harapan, kehilangan enedgik tingin
melakukan sesuatu, hilangnya kepercayaan dirngtiilkan,
terkenang pengalaman buruk, berhenti melakukanateyi
sehari-hari, kebosanan, mencari perhatian, perasakak
aman, penghinaan, sering memikirkan masa lalu, Hhema
waspada, cemas, bingung, depresi, mimpi buruk, lik@su
dalam berkonsentrasi, dan masalah kesehatan.
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Catatan : harus ditekankan bahwa reaksi anak-arakbut dengan
orang lain berbeda satu sama lain sehubungan devegdn yang mereka
butuhkan untuk merasa lebih tenang.

B. Apa yang bisa membantu orang dewasa agar merata dalk
setela mengalami pengalaman buruk?

Brainstorming atau berpikir kolektif dilakukan selb anggota
kelompok : kita menganjurkan peserta untuk bergigesi menyampaikan
stiap apa yang muncul dalam pikiran mereka sesegenagkin, agar
terkumpul lebih banyak ide-ide dalam waktu yanglsa.

Jawaban-jawaban yang termasuk solusi :

» Egois, bertemu dengan orang lain, berbicara dermang,
memikirkan hal-hal lain, tidur terlalu banyak, meba
melupakan, melarikan diri, menangis, menghadiri geaman.

Catatan : perlu dicatat bahwa sebagian besar metodbisa

membantu anak juga.

C. Mengapa bercakap-cakap bisa membantu orang dewasg
mengalami pengalaman buruk?
Brainstorming dalam kelompok secara keseluruhan.
Ide-ide itu bisa meliputi :
» Berbicara tentang hal-hal lain dengan tujuan medapa

membuang ketegangan, merasa lebih baik, mendapatkan

dukungan (motivasi) dan perhatian dari badan hukaencari
nasihat, dan merasa bagian dari kelompok.

D. Apa sebab-sebab yang menjadikan anak tidak mempteaman?
Diskusi kelompok (lihat bagian 4).

E. Mengawasi Anak

Kita memilih satu atau dua anak untuk diperhatilkaat dia
menjadi bagian dari kelompok anak-anak, di luarabmisalnya atau
selama istirahat sekolah. Mengawasi setiap anaknsesepuluh menit
pada tiga kesempatan yang terpisah. Perhatikaninbaga anak
bermain dan keterlibatannya dalam permainan. Apakareka
mempunyai teman? Apakah mereka bergabung dengajyatherg
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dengan yang lain dalam bermain? Seberapa seringkenbertengkar
dengan yang lain?
Kemudian diskusikan hasil pengamatan dengan anggotlain.

5. KESULITAN DALAM BERKOMUNIKASI

1. Mengapa Anak Bersikeras Untuk Tidak Bicara?

Tidak jarang kita menemukan anak-anak yang sulitkuberbicara,
dan ini adalah sebuah kegagalan karena kita mdralBaa kita tidak
berguna dan mereka menolak kehadiran kita.

Diam selama percakapan berlangsung adalah suayaglwajar dan
harus menanggapinya dengan stenang dan sabar.

Maka dari itu kita membuat daftar sebab-sebab ydtey percaya
sebagai wujud dari kegagalan terlaksananya peraakafebab-sebab
tersebut meliputi :

Kita tidak memotivasi untuk berkomunikasi.

Anak mengalami masalah sulit berbicara, tuli, masalalam
melafalkan, perkembangan bahasa, atau kesulitabicheax
dengan bahasa yang digunakan saat berbicara kegadan
Emosi yang berlebihan dapat menghalangi komunikasik
dengan mudah.

2. Bagaimana menjalin komunikasi?
Cara yang kita pilih untuk menjalin komunikasi danganak dapat
mempengaruhi tingkat kenyamanan dan menunjukkawdéta terbuka.
Untuk orang dewasa perbincangan dapat terhentyagal, jika :

Berbicara terlalu banyak.

Mengkritik dan menghakimi.

Mengejek atau menghina anak.

Melawan atau merasa paling kuat.

Cepat cemas dan emosi.

Anak melawan dan membantah.

Terlihat tidak nyaman atau bingung saat anak nugaias.
Tidak menghargai kepercayaan anak atau jalan hydupn
Gagal untuk membangun kepercayaan.

KESULITAN BERKOMUNIKASI BAGI ORANG DEWASA

Teringat kenangan-kenangan menyakitkan saat memeddengar
(fasilitator)
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Tidak selamanya mudah bagi orang dewasa untuk daegbdengan
anak-anak. Kebanyakan orang dewasa berupaya unemkbamtu anak
yang mengalami penderitaan serupa dengan merekagdviialikan
mereka pada kenangan-kenangan yang menyakitkakakétrbicara
dengan anak tentang masa lalu. Mulanya ingin metabtetiapi terkadang
ingin menangis. Hal tersebut akanmenyulitkan ataembuatnya
kehilangan kontrol diri. Dalam kasus seperti inhadtapkan untuk orang-
orang yang memberikan bantuan kepada masalah gaakokus terhadap
masalah tersebut bukan masalah mereka. Orang dedamsanak-anak
bisa tetap tenang untuk beberapa saat, setelahordimg dewasa
mengatakan sesuatu, seperti : “masalah ini mergadgaya merasakan
kesedihan yang sama”, “apakah anda berkeinginarkumelanjutkan apa
yang anda katakan kepada saya?”. Manfaatnya badi adalah untuk
mengetahui bahwa orang dewasapun mempunyai perayaag
menyakitkan juga dan mereka belajar bagaimana unarighadapi.

Tidak tahu apa yang bisa dilakukan

Mendengarkan penderitaan dan kesulitan anak-analsa bi
mempengaruhi kita, terutama jika kita tidak tahstphagaimana harus
menghadapi dan takut mejadikan situasi mereka semakruk. Jika
seseorang cenderung terbiasa untuk menjauhkan ikepeghng dihadapi
anak dan untuk menyingkirkan ungkapan marah yantekaerasakan
dengan mengatakan : “jangan menangis”, “tidak per&mikirkan hal itu
sekarang”, atau kita cendrung malah menghindasaswaseperti itu.

Saat anak merasa sangat stres kita harus menglahumemotivasi
mereka, secara perlahan terus menerus dalam ppacak®lenjelaskan
pada anak bahwa tidak ada masalah jika mereka mgkapkan kepada
anda tentang perasaannya. Anda mampu menerima ikapega dan
tidak melarikan diri setelah apa yang terjadi.

Jika anda merasa bahwa anak mulai cemas pasti#@iusn anda
memulai pembicaraan dengan anakm anda mempunydail wakg cukup
dan tidak akan memaksa untuk meninggalkan sebel@masehatinya.
Menyiapkan (membuat) daftar setiap metode yang dedahui untuk
menghibur anak sekiranya yang menurut anda mungkink membantu
anak saat mereka merasa cemas (lihat bagian @jkdPagiga membantu
diri anda, karena dengan begitu akan mempermudid saat menghadapi
tekanan orang lain (lihat bagian 11).

3. Mengapa anak menemukan kesulitan dalam berkomunikas

Berbicara dengan orang dewasa
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Kebanyakan anak tidak terbiasa mengungkapkan perassereka
kepada orang dewasa, terutama kepada orang yang meéreka kenal
dengan baik. Masyarakat pada umumnya terdapat kagdag jelas
tentang pembincaraan dengan anak dari tema terges@perti : siapa
orang dewasa yang bisa untuk meminta anak berkassulRemaja
(perempuan) tidak bisa menceritakan tentang persagkmya kecuali
dengan neneknya atau perempuan yang lebih tuay&aijika dia tidak
mempunyai nenek.

Mengungkapkan emosi dengan kata-kata

Banyak anak yang tidak mendapatkan motivasi untekbibara
tentang diri mereka dan tidak mempunyai kata-katakumenggambarkan
perasaan mereka.

Anak-anak yang mengalami goncangan dalam pengalamaup,
membuat mereka sulit untuk berbicara tentang apg yerjadi pada diri
mereka. Anak-anak terkadang merasa khawatir akapatu perasaan
mereka dan berkeinginan untuk mengendalikannya. Belzerapa anak
yang tidak berbicara selama berbulan-bulan, atakdmsampai bertahun-
tahun setelah menderita pengalaman sangat patmia Saperti halnya
tidak selamanya mudah bagi kita untuk mengerti yapag kita rasakan.
Terkadang ada beberapa perasaan atau pengalamgnmgayakitkan
sampai batas dimana kita tidak mampu lagi untuk ikidmannya.
Kemudian setagnan dalam pikiran kita.

Keraguan dan Ketidak percayaan

Banyak anak mengalami cobaan berat dalam kehidopmaeka yang
menjadi sebab alasan untuk curiga dan ragu-raguekdekhawatir akan
informasi yang dikabarkan, terjadinya penghianatankuman, atau
mereka takut dipaksa kembali ke negara mereka &ameereka tidak
setuju sebagai pengungsi. Seringkali tampak oraegyaga mencoba
menghadapi anak-anak dengan perayaan tentang melakatidak
disediakan karena mereka memahami setiap kesuiitan

Kemarahan dan Perlawanan

Beberapa anak merasa marah terhadap orang dewasw kaereka
diperlakukan dengan buruk dan tidak diperhatikdbagaimana mestinya,
atau mungkin mereka mendapatkan kritik dan hukuman.

Perasaaan Bersalah dan Menyalahkan Diri

Anak-anak merasa malu dengan apa yang terjadi gadanereka,
misalnya : korban pemerkosaan, penghinaan, merkadadiri karena
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tidak menolong keluarga mereka atau karena merekaihmhidup
sementara keluarga yang lain meninggal.

4. BERBOHONG ( hilangnya kejujuran)

Anak-anak sperti halnya orang dewasa tidak sel&kata jujur.
Sebagai ganti kemarahan kita, maka kita mencobakuntemahami
sebab-sebab yang menghalangi adanya komunikasi.

Berbohong Jika Ada Hal-Hal yang Berbeda

Seringkali antara hal-hal yang nyata dan hanya degkénajinasi
tercampur ketika masa kecil anak. Mereka berhamgea ayah atau
kerabat lain yang dicintai pada hati mereka setaknjaganya semasa
hidup, padahal hayalan mereka adalah kenyataan.

Menghindari Topik-Topik yang Menyakitkan

Menghindari membicarakan tentang topik yang merikaki lebih
mudah bagi seseorang daripada harus mengatakdfaya.awalnya, Hani
mengatakan bahwa dia tidak tahu keberadaan oramgtugSaat anak
mulai mempercayai seseorang yang membantunya, Inar@a bahwa
pada kenyataannya orangtuanya dibunuh.

Takut akan Penyiksaan

Beberapa anak takut untuk menyebutkan perihal ngntamah atau
tempat dimana mereka tinggal. Khawatir akan men#tapaukuman atas
apa yang mereka keluhkan. Kita harus menjelaskda paak bahwa kita
tidak akan menyajikan penderitaannya, sementaaank@&ngutip apa yang
dikatakann atau menulisnya dalam catatan.

Berupaya Melegakan

Anak-anak biasanya tidak tahu alasan pertemuankaelengan anda,
maka mereka mencoba mengatakan hal yang benabatpikir bahwa
anda ingin mendengarnya. Barangkali memberinya rkegge seperti
makanan atau pakaian.

Sengaja Berbohong

Anak-anak tidak mudah untuk membuka rahasia mekekada kita
kecuali setelah terbangun kepercayaan. Hal ini ndidben terutama
dengan anak jalanan dan mereka yang terlibat ddemhatan atau
kekerasan. Sebagai bentuk penolakan mereka bexbteskadang mereka
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mengarang jawaban untuk melepaskan diri dari ordegasa yang
berbicara dengan mereka. Anak-anak yang lain meparhatian dengan
membanggakan diri berbuat salah atau melakukanr&sde yang tidak
sebagaimana biasanya mereka mengatakan bahwabéslalat dosa. Hal
ini umumnya terjadi pada anak-anak yang telah ditemereka menarik
perhatian orang lain dengan cerita ini.

Jika kita ragu dengan apa yang dikatakan anakdki@t memulainya
lagi dilain kesempatan. Jangan mendebat dan meikgiebagai gantinya
kita bisa mengatakan sesuatu, seperti : “ tidak ahudntuk berbicara
tentang hal yang mencemaskan atau tentang kehidupnsendiri”.

5. Apa yang Harus Kita Lakuka untuk Membantu Anak NMardenang?

Mengatasi kesulitan untuk berkomunikasi dapat dengaelalui
perkenalan dan membangun kepercayaan. Ketahuikdyab ini akan
membutuhkan waktu lama. Mengingat bahwa apabilak-anak
mengungkapkan perasaan tidak menggunakan kata-Kdencoba
memahami anak-anak melalui tindakan, permainan,intenaksi dengan
orang lain. Anda harus menerimanya dengan sabarnuamunjukkan
bahwa anda menerimanya tanpa mengkritik. Berikaladdhal-hal yang
mungkin bisa membantu anda antara lain:

* Sentuhan dan memperhatikan, agar menunjukkan perhat
anda.

* Permainan, kegiatan, dan berpariwisata untuk metatamak
dalam keadaan santai dan perasaan tenang.

* Menggambar, bercerita, bermain boneka, dan topang skan
membantu dalam mengungkapkan perasaan.

» Keterlibatan anak dalam kelompok kecil untuk mejag@mn

PR atau bermain. Sekiranya memberi kesempatan untuk

membiasakan diri dengan anak-anak lain dan perazameam
bersama mereka. Dan pastika bahwa anak tidakindid#si
dan dilupakan.

» Tidak memaksa anak untuk berbicara, tetapi betirsdara
positif terhadap upaya untuk mengekspresikan #atakan
kepadanya bahwa dia mampu meskipun tanpa anda.

6. Pentingnya Bermain dan Berekspresi

Ada banyak cara dan berbagai bentuk ekspresi yamgumgkinkan
anak untuk mengekspresikan perasaan mereka demaganyang aman,
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dan pada waktu yang sama mereka merasa senang atagab jika
terpenuhi.

Permainan

Anak terkadang melindungi dirinya atau orang laimtuk
mendiskripsikan pengalaman menyakitkan yang teldalewdtinya.
Seyogyanya tidak menghalangi spontanitas dalam geam, karena hal
tersebut dapat membantu anak untuk bertindak dergjansi dan
pikirannya.

Penggunaan cerita

Menceritakan kisah seseorang yang melewati keautitdam hidup.
Membantu anak untuk membayangkan bahwa merekasprgasepertinya
melewati kesulitan. Misalnya : kisah-kisah yang oeitakan tentang
hewan-hewan kecil yang mengalahkan gajah dan siaga tentang
seseorang yang berbuat dengan kesabaran dan aaggmenggunakan
sihir. Hal tersebut menunjukkan bahwa orang yangale juga bisa
berhasil, dan juga memotivasi anak untuk percaya di

Menggambar

Anak-anak dapat mengekspresikan pengalaman dasaperanereka
yang tidak bisa diceritakan kepada orang lain dengeerantara
menggambar. Tidak seharusnya kita menekan yaknipmegaruhi pada
apa yang digambar anak. Anak-anak yang belum salilangan kegiatan
ini akan bertanya pada diri sendiri apa yang hdigambar, menyalin apa
yang digambar orang lain, atau menyalin gambar yatagdi dalam buku.
Akan lebih baik pada permulaan kita menyarankan k amatuk
menggambar apa yang mereka inginkan. Kemudian rkigmyarankan
untuk waktu yang akan datang menggambar dengan seperti : masa
depan, mimpi, keluarga, atau peperangan, dalankaamgtuk merangsang
imajinasi anak-anak tanpa terpengaruh bagaimanakaenelakukannya
dengan pikiran.

Ketika anak selesai menggambar kita bisa memintaopéuk
menceritakan tentang gambar tersebut. Akan tesamat memaksa untuk
melakukannya. Terkadang gambar tersebut hanyaasesatana kepuasan
atau membuka jalan komunikasi dengan berbicara.

Kertas dan pena tidak dibutuhkan, jika mungkin memtbknya
dengan tanah (lumpur) atau menggambarnya di atas de
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Setelah itu kita dapat menempelkan gambar di dgdatau
menyimpannya di tempat yang aman, untuk menunjukiegedulian kita
terhadap apa yang dilakukan anak.

Menggunakan Boneka dan Topeng (wayang)

Meniru kepribadian orang lain atau berperan sebagang lain
menguasakan pada anak untuk menghubungkan nat&na@anpidan
perasaan. Mungkin sangat sulit bagi mereka untukgelespresikan atau
sebaliknya. Bisa juga anak menutupi diri di batiggng atau boneka, atau
berbicara dengan boneka atau topeng (wayang) yamgnakannya.
Seseorang yang membantu tanpa memperlihatkan pargsatapi seolah-
olah mereka berbicara langsung.

Musik dan Tarian

Bermusik, menari, dan menyanyi merupakan perardagakuat untuk
membantu seseorang menghidupkan emosi. Terutanmgyiagenyanyian
dan lagu-lagu yang terkait dengan kenangan bah&geakan dan tarian
dapat membantu anak mengurangi stres dan membéekagaan. Contoh
kegiatan bersama ini menjadikan anak merasa nyadwn dapat
mengekspresikan diri tanpa perlu menggunakan katea-&tau perasaan
bingung.

Teather

Partisipasi dalam bermain peran atau berakting gagaat berguna.
Anak-anak bisa menciptakan cerita sendiri untupd&em atau menuliskan
cerita ungkapan tentang sesuatu khususnya yangedi®kgn. Mereka
dapat menggunakan topeng untuk membatasi jarakaamareka dan
emosi seorang pemeran.

Mereka juga dapat misalnya menuliskan skenario yargarik dari
pengalaman mereka. Memberitahukan bagian akhitacderi berbagai
jenis, menyedihkan atau membahagiakan. Seteldtitéuwapat berdiskusi
dengan anak-anak tentang perasaan mereka selaaidingerdan akhir
cerita yang berbeda.

Sebagai ganti berakting anda atau anak bisa meakgnnboneka.
Cara ini dapat menjauhkan rasa cemas yang murauhsdakukan secara
langsung dengan emosi seseorang.

Menulis Pengalaman
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Untuk anak-anak yang bisa menulis, dapat membualeybentuk
cerita atau puisi, mendiskripsikan kejadian yangeake alami, dan hal ini
merupakan perantara yang baik untuk mengungkapiasgan.

Dalam semua kegiatan kita harus memberikan kebehasda anak
untuk mengekpresikan diri seperti yang mereka kain Jangan
mengkritik teknis atau tingkatan yang dihasilkanalgankarena akan
menghalangi anak untuk bebas mengekspresikan perasereka.

7. Masa Pra-Sekolah Anak

Orang dewasa sering merasa sulit berkomunikasi ateragak-anak
kecil. Pada tahun pertama anak tidak bisa selalbidaga lancar, tetapi
sebagian dari mereka berhenti bicara untuk wakhgyaikup lama saat
mereka mengalami pengalaman yang sangat menggar&ghingga
apabila anak tidak ditanya tentang keluarga atasantepannya maka
terkadang mereka memikirkan keduanya. Kita harubitera pada anak
secara sederhana dan lembut tentang hal-hal yanglaldm pikirannya,
seperti mengatakan : “ Saya yakin Anda memikirkaa yang terjadi pada
keluarga anda.. Tidak tahu keberadaan ibu dan apaha sungguh hal
yang sangat menyedihkan”. Kita jelaskan pada mesekara sederhana
harapan tentang masa depan. Berdasarkan pada rekpandapat
memberikan informasi lebih lanjut. Hal tersebut rakeermanfaat bagi
anak untuk mengenal perasaannya. Anak dapat mésdetngan cepat
jika orang dewasa tidak ingin mengenali perasaan aikirannya dan
dalam seketika itu akan berhenti berkomunikasi.

Hal-hal terpenting untuk memperbanyak cara yangdratif agar
anak-anak bisa mengekspresikan diri mereka, redtbet meliputi :
» Sentuhan (kontak)
* Bermain dan bercerita
» Kegiatan berekspresi seperti melukis, menari, bsiknu
bermain peran (berakting), wayang (boneka) dartehea

Contoh : Anak pendiam

Mazen berusia lima tahun saat dia dibawa ke pantian. Setelah itu
dia terpisah dari keluarganya selama melarikan d&ii peperangan.
Mazen berada di panti asuhan sejak lima bulanpiteéidak berbicara
dengan siapapun. Apa alasan yang menyebabkanadie? di
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Merujuk pada beberapa pemikiran :
» Apakah dia tuli?
» Apakah dia paham akan bahasa yang digunakan?

Tampaknya tidak mungkin Mazen tuli, dia menanggdpngan
sederhana (secukupnya), bersuara pelan, tidak ntem@rseseorang agar
memahami apa yang mereka katakan. Hal tersebut njukian bahwa
Mazen memahami bahasa.

Mazen terlihat sedih, mudah menangis, menghindéraksi dengan
anak-anak lain, dan tidak tertarik bermain. Pekepganti selalu
mendampingi sepanjang waktu.

Penyelesaiannya bantuan di panti asuhan dengasefaagai berikut :

» Diskusi diselenggarakan di panti asuhan, hasilngalat
Mazen sangat menyesali karena dia kehilangan kafgagan
keluarganya, dan membutuhkan perhatian khusus.

* Yusro seorang relawan, salah satu pekerja partieasulia ada
untuk membantu secara khusus. Relawan (voluntery Jain
menggantikan saat mereka keluar dari pekerjaan.

* Yusro memperhatikan Mazen dengan perhatian penah, d
bermain bersama dengan dua anak yang lain selamzethi
dalam waktu yang teratur. Yusro menceritakan kepaeseka
beberapa kisah dan memotivasi mereka untuk menggamb
Mazen mulai menggambar, sebagian gambarnya tentang
keluarganya dan terlihat dia mampu. Perlahan Yosndapat
beberapa informasi tentang keluarga Mazen. Sedik&ini
sedikit Mazen mempunyai teman dan tampaknya digjaden
lebih bahagia.

8. Anak yang Lebih Tua Usianya

Anak-anak yang lebih tua tidak ingin berbicaragienorang dewasa,
karena mereka beranggapan bahwa mereka akan mdajgdi untuk
dikritik atau karena mereka mempunyai hal-hal y#éidgk ingin untuk
diungkapkan. Hal ini berkenaan misalnya pada aa&nan, anak-anak
yang terlibat tindak kekerasan, atau anak yang adénjkorban
pemerkosaan.

Contoh : anak-anak yang mengalami kesulitan berkdkasi.

Mini gadis berusia 13 tahun, jarang berangkat s¢kataat berangkat
sekolah pun dia tetap menyendiri dan introvert.uBya menghimbau agar
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orangtua Mini bertemu dengannya bersama Mini. Kaugn keduanya
mengabarkan bahwa Mini merasa malu karena teladridipa beberapa
bulan lalu. Guru menyatakan memahami kesulitan &lednni bagi Mini
dan kesulitan untuk menghadapinya. Guru tetap nmgadannya untuk
berangkat sekolah dan bergaul dengan anak perenypmgnain. Setelah
itu Mini bisa mengikuti pelajaran dengan teratur.

Contoh

lain : Nadem berusia 12 tahun, berpartisipdalam

pertempuran bersenjata. Dia kasar dan agresik pdecaya kepada orang
lain ,terpancar di wajahnya provokasi. Nadem diutusik bekerja dengan
seseorang yang lebih tua di toko pertukangan. @eteéberapa bulan,
Nadem secara bertahap dekat pada seseorang danniegidiskusikan
tentang masa depannya.

9. Ringkasan

Terkadang anak-anak kesulitan untuk memulai kornasnildengan
mudah pada orang lain setelah mengalami pengalgaramn menyulitkan
dan menyakitkan. Hal yang perlu diingat :

Hal ini mungkin disebabkan kurangnya komunikasi géen
orang lain dan kurangnya respon terhadap anak.|Mesa
kegagalan untuk membangun suasana kepercayaanghyea
motivasi, menolak usaha anak untuk membangun kdwmsni
Salah satu cara terbaik untuk meningkatkan ketatampnda
dalam berkomunikasi adalah membuat keluarga daab&er
anda, menyarankan bagaimana anda dapat meningkgskan
Dukunga keluarga atau kerabat dapat membantu kitaku
menangani perasaan dan diri kita saat stres daascem
Keinginan anak untuk berkomunikasi dapat menghalang
adanya perasaan lain seperti tidak adanya kepencagadih,
perasaan bersalah atau marabh.

Jika tampaknya anak tidak berkata jujur, coba pahapa
penyebabnya. Hargailah bahwa itu cara anak untuk
mengungkapkan perasaan tertentu.

Upaya untuk membantu mengatasi kendala berkomunikas
melalui banyak hal untuk berekspresi dan tetapabeirs

10.Latihan Khusus Bagian 5

(1) Berhenti Berkomunikasi
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A. Seluruh kelompok: membuat daftar semua hal yangatdap

dilakukan seseorang dan hal yang mengganggu atau
menghalangi saat berkomunikasi dengan anak.

B. Dalam kelompok kerja kecil : membahas bagaimanagatesi

hambatan berkomunikasi.

(2) Mengatasi Hambatan Berkomunikasi
A. Psychodrama (bermain peran) dalam kelompok teddiii 5-4

orang :

Seorang anak berusia 14 tahun bernama Amir meryeuraak lain
yaitu Hani. Dia menyerang dengan keras tanpa sghaf jelas
dan menolak menjelaskan penyebab serangan inih Sata dari
mereka berperan sebagai orang dewasa yang meminantoba
memahami sebab terjadi masalah. Kita memberi tuligada Amir

Anda menyangka bahwa ayah Hani memukul ayah Andang

lain di lingkungan desa. Anda merasa marah daringertiengan
apa yang terjadi pada ayah anda, tetapi anda tifk secara
terbuka mengkritik Hani.

Pengamat harus mengamati bagaimana upaya penotrdprong
Amir untuk berbicara dan menerima bantuan.

B. Diskusi dengan seluruh anggota kelompok : bagaimana

kelompok Anda menghadapi masalah ini?

(3) Studi Kasus Nyata
Seluruh kelompok : seluruh peserta mendiskusikamggaman
mereka bertemu dengan anak-anak yang mempunyailahasa
dalam berkomunikasi.

6. Memberi Dukungan dan Saran (konseling)

1. Memberi Dukungan dan Hiburan
Dukungan merupakan cara pembentukan hubungan péetah
dengan anak selain memberikan hiburan dan dukuoigéatis :

Berbicara dengan seorang yang bertanggungjawabaatas
tersebut untuk memahami masalah secara lebih baik.

Menghubungkan anak dengan kelompok.

Melibatkan mereka dalam kegiatan yang menghibur dan
bersastra.

Ada banyak cara ntuk menghibur anak. Beberapa amakgkin
berharap kita mendekap dan memeluk mereka saatnkémberikan
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bantuan lain dengan berbicara pada mereka tentargsgannya atau
menasehati mereka. Bantuan yang diberikan terggnpada karakter
anak, usia, dan kebiasaan masyarakat dimana mérelgal. Sebagai
contoh, masyarakat tidak mentoleransi kebiasaawdakorang guru laki-
laki menghibur murid perempuan dengan sentuhan.

Menghibur dengan Kontak Fisik

Sentuhan, dekapan, dan pelukan sangat penting wamak kecil.
Terkadang memeluk anak yang lebih tua usianya tidigdrima pada
kebiasaan setempat, meskipun terkadang mereka umgirfk dihibur dan
didekap orang lain. Anak yang tidak suka dipelukuadidekap, kita bisa
menghibur dan menabahkan hatinya dengan menyestuibut lengannya
atau cukup sekedar merangkul. Banyak anak yang atengpenyiksaan
fisik atau pelecehan seksuabgan untuk disentuh seseorang.

Apakah Anda Bisa Memberi Ketenangan?

Sedikit menenangkan itu berguna. Misalnya, kitaatlapengatakan
pada anak: “ketahuilah bahwa anak-anak yang laimperasakan seperti
apa yang kamu rasakan, itu adalah reaksi alami tgajegli padamu.”

Tetapi ketenangan itu menjadi tidak baik ketikangrgang berbicara
tidak mengetahui apa yang akan terjadi atau memggngemeh kejadian
tersebut. Seperti mengatakan : “di sana tidak akinserangan lain” atau
“lupakan segala sesuatu itu dengan cepat’. Waking yeepat kita
memberikan ketenangan (menangkan) :

* Mengabaikan keseriusan situasi
* Anak merasa anda tidak memahami perasaannya.

Catatan-catatan ini tidak membantu anak untuk mehabi situasi

sulit yang mereka alami. Perlu diingat :
» Jangan berkata kecuali hal-hal yang benar.
» Pikirkan baik-baik sebelum menenangkan atau meatiseh

2. Menanggung Perasaan Bersalah dan Kemarahan

Ada beberapa perasaan yang tetap melekat dalarkajamaktu yang
panjang, dan anak bisa memulai untuk mengatakaangrhal-hal yang
membuat mereka merasa bersalah dan malu.

Seorang anak laki-laki berusia 12 tahun sangatsadvarsalah karena
melarikan diri selama ada serangan ke tempat yenip hman. Berjalan
melewati anak kecil hyang duduk di samping jasamhyla. Dia berpikir
untuk mengajak anak tersebut bersamanya, tetapik&mabali berpikir
bahwa keluarganya tidak mampu bila menanggung babak lain, maka
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dia meninggalkannya di tempat tersebut. Anak itutulbu untuk
membicarakan tentang rasa sakit oleh sebab keputtesaebut dan
tentang kesulitan untuk mengambil keputusan yangatbeada saat
peperangan berlangsung. Kita bisa mengatakan padolc situasi
tersebut : “Saya yakin siapapun itu, keputusaakain membuatnya sulit”,
atau “Berpikir apa yang akan dilakukan anak-an#k jika dalam situasi
seperti anda?”.

Perlu dipahami bahwa beberapa anak yang mengakkerasan dan
kepahitan pada diri mereka atau keluarga merekanbutihkan waktu
yang tetap untuk mengungkapkan perasaan mereka.

» Zahro, gadis berusia 13 tahun merasa sangat metialp &ali
memikirkan kematian pamannya yang mengenaskan atau
ketika orang lain berbicara tentang hal tersebut.

« Hamid kehilangan kakinya ketika terjadi ledakan bdbia
selalu memikirkan saat-saat ledakan bom itu, merageah
dan berpikir untuk balas dendam bila mengingat
penderitaannya.

Kita harus memahami jika anak-anak berpikiran urtalas dendam.
Pikiran tersebut dapat membantu meredamkan kenaralam rasa
bersalah karena tidak bisa membantu saudara-saddardgeman-teman
mereka. Anak-anak mengharapkan keadilan di dunerek& merasakan
kepahitan dan kesedihan saat melihat tidak adareadilan dalam
kelompok masyarakat mereka. Melihat orang yanguadrkejam tersebut
tidak dihukum. Mereka mencari penjelasan atas péade dan jalan
hidup dengan pengalaman mereka.

Beberapa anak dapat berkomunikasi untuk menjelagkanmencari
solusi yang berguna melalui keyakinan mereka tenhachasyarakat,
agama, atau prinsip. Sementara yang lainnya medwmammosi dan
kekecewaan kepada orang-orang di sekeliling mereka.

Saat kita berbicara dengan anak yang merasa bimakibgt dari
perasaan marah dan pikiran-pikiran untuk balas a®ndkita harus
menerima perasaan dan membahas kemungkinan cargasitif untuk
menangani situasi yang menimpanya.

Orang Dewasa adalah Teladan

Anak-anak akan termotivasi jika melihat orang dewdsekitarnya
membangun hal-hal positif, sikap adil, dan berakhlalika kita
menunjukkan rasa hormat dan benar-benar koheremdalibungan kita
secara pribadi dengan anak-anak, kita dapat méwagatepada mereka
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bahwa ia bisa dipercaya orang lain. Hal ini pentbagi anak untuk
menumbuhkan perasaan positif terhadap orang lamdea depannya.

Hal ini mempunyai arti khusus ketika anak mendagatgerlakuan
kasar dalam keluarganya. Mereka merasakan pabhitiidak oleh
seseorang yang seharusnya paling merawat merekeen&ea anak-anak
yang mengalami kekerasan fisik dan pelecehan sekislam keluarga
mereka, atau terpaksa meninggalkan rumah, sangahungkinkan
mereka memiliki perasaan yang kuat, yaitu bercam@uperasaan marah,
benci, rasa bersalah, dan sedih. Bercampurnyagsardsrsebut membuat
anak lebih sulit untuk hidup dengan keadaan merkdwena harus
memperhitungkan antara kemarahan terhadap keluatga impian
kembali pada keluarga untuk hidup dengan cintaddamai.

Kita juga bisa membantu anak-anak dengan berdiskessama
tentang hal-hal yang menjadi kesulitan dalam kegaamereka, seperti
kemiskinan, sakit atau penindasan.

3. Memberi Saran (konseling)

Berpikir sebelum memberi nasehat

Saat kita dihadapkan dengan satu masalah yanglstdibkan merasa
tidak berguna jika tidak bisa memberikan bantuam skxing terburu-buru
dalam memberikan saran tanpa berpikir secara maktaigersebut akan
membuat orang lain marah, dia salah dimengerty, m@rasa gagal karena
tidak mengikuti saran dengan baik. Memberikan sprga dilakukan pada
saat menyerah pada tekanan atau merasa tegangaisgddan keluar
menangani masalah tersebut. Mengingat bahwa ak#&ih Iéaik
memberikan saran pada pertemuan lain untuk meraikirkasalah secara
mendalam. Kita dapat mengatakan : “ Saya membutulkaktu untuk
berpikir tentang apa yang anda katakan kepada sayal “ kita akan
bertemu lagi dan kembali membicarakan tentang &ahklyang kita
pandang lebih baik untuk tidak dilakukan.”

Terkadang masalah datang secara alami. Saran amdcaatla dalam
upaya memahami dan mengahadapi perasaan ataudeskditika mereka
tidak ada dalam proses.

Ingatlah bahwa anda bisa membantu seseorang telakta hanya
mendengarkan masalahnya saja : anda tidak harugamggap bahwa
anda akan memecahkan masalah dengan segera. 8erppgu untuk
melibatkan pihak lain, seperti keluarga atau sékad@belum anda mulai
memikirkan pemecahan masalah.

Menjelaskan Persoalan
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Pendengar yang baik tidak memberikan saran kecsatelah
memastikan bahwa dia memahami masalah. Sebagaii gkt
memberitahu orang lain tentang apa yang bisa méa&k&an. Pendengar
yang baik mencoba mengambil kesimpulan dengan lmandentang hal-
hal berbeda yang dapat mereka lakukan dan membmaetaka secara
sukarela. Sehingga anak-anak kecilpun bisa mebggian dari diskusi.

Memberi Solusi yang Sama

Sebagai ganti dari informasi orang lain denganyaray ada padanya,
kita harus mengungkapkan suatu pemikiran, menawaséean, kemudian
membahas semua alternatif yang sekiranya memureykinkntuk
dilakukan. Misalnya : “Apakah itu mungkin?”, “Bagana menurut
anda?”, “Apa yang terjadi jika.....?” atau “ Denganatu cara yang
mungkin...?”.

Spesifik dan Sederhana dalam Memberi Saran

Guru mengatakan kepada murid : “ Kamu harus dasetigp hari ke
sekolah”, memintanya setiap pagi untuk memberitzthwa dia telah tiba.
Guru bisa memberikan nasehat dengan batasan terdemgan tujuan
membantu anak agar anak berangkat secara teratudiatplin.

Contoh : Ahmad anak yang sering bolos sekolah

Guru ingin membantu Ahmad, dia adalah pengungsideerlO tahun.
Ahmad sering bolos sekolah, meskipun selalu meakgn tugasnya
dengan baik. Guru mengetahui bahwa Ahmad berasakelaarga yang
tidak mampu dan tidak ada dorongan untuk sekolalru Gberupaya
membantu Ahmad dengan berkata kepadanya : “Mengapai sering
bolos sekolah? Kamu tahu bahwa kamu harus beldijea. kamu tidak
belajar, apa yang bisa kamu lakukan besar narké hil tersebut terus
berlanjut, kamu bisa dikeluarkan dari sekolah”.

Apakah ini cara yang baik untuk memulai percakap&wakah
mungkin kita membatasi kesalahan diawal pertemugrékah saat kita
memberikan saran akan membuatnya lebih baik?

Memulai pembicaraan dengan mengkritik, menasehatan d
mengancam. Guru mengatakan hal-hal yang harus a#iat kepada
Ahmad. Seketika itu juga Guru merasa bahwa Ahmadyargkal dan
menolak untuk menanggapi. Menegaskan bahwa diambsiap untuk

43



mendengarkan nasehat. Pada suatu ketika, nasefatidpk diindahka
(dipertimbangkan), kenyataannya bahwa orangtua Ahmigdak
membantunya untuk mengerjakan tugas sekolah ddraglmian serius.

Boleh jadi cara terbaik untuk memulai percakapauru@nenunjukkan
kepada Ahmad bahwa dia mengerti akan kesulitanlkasyang dihadapi
di sekolah, dia ingin memahami dan membantunya.agebcontoh
misalnya mengatakan : “ Saya tahu kamu mengalamiulikan untuk
datang ke sekolah dan saya ingin mencoba membantaya perhatikan
kamu baik dalam mata pelajarang setiap datangkades®.

Dengan ini guru benar-benar menunjukkan pemahaman d
mengatakan sesuatu yang positif bukan mengkritifla Aarapan untuk
melanjutkan pembicaraan dengan Ahmad saat merasandi.

Pada hubungan pertama dengan Ahmad, Guru bisa beenoduk
mengetahui lebih lanjut tentang kehidupan sehaii-hApakah dia
mempunyai teman? Apa yang disukainya di sekolda, ida apa yang
disukainya? Apa ada tugas penting yang harus dikamnj di rumah?.
Ketika guru mengetahui kenyataan hidup dan perashamd, maka dia
mempertahankan kepercayaan dengan Ahmad. Tidakeadguan untuk
mengetahui lebih banyak tentang kehidupan Ahmad.ruGbisa
memberikan nasehat terbaik. Selain itu mencobakumenemukan hal-
hal yang mungkin bisa dirubah untuk membantu Ahragar datang ke
sekolah.

Guru berupaya untuk berbicara dengan ayah Ahmadahrya
mengatakan bahwa dia ingin anaknya berangkat aekaelkan tetapi
ayahnya tidak memiliki waktu yang cukup untuk memasi tugas
sekolahnya (PR) atau memastikan anaknya pergikatade

Pikirkan jumlah gagasan-gagasan tentang cara yamghkm bisa kita
gunakan untuk membantu mereka, seperti membantulartak pergi ke
sekolah dan mengerjakan tugas sekolah. Pastikamsgagagasan
tersebut spesifik, serius dan realistis.

Berikut contoh gagasan-gagasan untuk membantu Ahmad

* Mencari anak lain untuk menyertainya ke sekolah.

* Mencari anak lain untuk mengerjakan tugas sekotakdma-
sama dengan Ahmad.

* Memberikan hadia yang cocok untuk Ahmad atas
keberangkatannya ke sekolah dan mengerjakan tedasah,
seperti memberinya pujian diawal pertemuan dan neeimja
tanggungjawab lain atas keterlibatannya dalam kagigang
diikutinya di luar sekolah.

44



Apa yang terjadi? Guru melihat Ahmad lebih disipli®aat
menemukan anak lain di kelas dengan masalah yamg, saaka guru
menyarankan agar keduanya mengerjakan tugas bessbelm pulang.
Ahmad mulai disiplin berangkat sekolah.

4. Mengakhiri Percakapan

Penting halnya untuk mengerti bagaimana mengaldgarcakapan.
Ketika anak-anak berbicara tentang sesuatu yangggaeggu atau
menyedihkan, tugas kita adalah menghibur dan mekamersuatu hal
yang positif berdasarkan apa yang kita sampaikaun mengatakan bahwa
dia tidak sendiri.

Komentar Positif
Mengakhiri pertemuan dengan beberapa komentar ifpodén
menjauhkan anak dari perasaan frustasi. Mengirikamsiaktu yang anda
habiskan dengan anak, terutama pada akhir waktikumemberikan hal
yang positif. Setiap keadaan yang kita temui halipgrkirakan hal-hal
positif yang dapat membantu mengangkat harga dimi mienjadikannya
percaya diri. Jangan anda mengatakan hal-hal ydaig benar.
Contoh kata-kata positif :
* Tunjukkan keberanian saat anda memperhatikan sawachata
setiap watu.
» Jelas anda mendahulukan menolong kerabat dan gelaada.
e Saya tahu saat ini anda merasa tidak kuat, akapitanhda
menunjukkan kekuatan dengan cara membantu kelwzedg/
di sini ada teman-teman anda/ anda mulai sekolah.
* Tunjukkan keberanian anda saat memotong setiajx jeea
sana.
e Harapan vyang kuat untuk kembali ke paman
anda/menyelesaikan sekolah/ menemukan keluarga.
» Sepertinya anda sangat sukses dalam berteman.

Merencanakan Masa Depan

Setelah menghadapi situasi, anda harus merencamalisa depan.
Boleh jadi untuk orang dewasa dan untuk anak, apg pisa dilakukan di
lingkungannya.

Menjelaskan Apa yang Dihasilkan Setelah Pertemuan
Mengulangi untuk anak-anak apa yang akan anda dakuk
» Saya akan mencoba untuk menemukan keluarga andanda
akan hidup bersamanya.
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* Saya akan mencari keluarda anda, meskipun mundian a
membutuhkan waktu yang lama dan saya pastikan untuk
menemukan mereka (memberikan informasi rinci meaigen
proses ini).

» Saya akan mencari (memberi) kenyamanan untuk medmban
anda menyelesaikan tugas sekolah.

e Saya akan berbicara dengan Bibi anda, bahwa baha&dn
membantu memecahkan masalah bersama-sama.

Katakan pada anak bahwa kita akan bertemu dengdenybali :

» Saya akan datang kembali untuk bertemu denganraaaeygu
depan/ bulan depan/ pada masa panen..dll, atau

* Meskipun kita tidak bertemu lagi tapi saya berhatapa
membantumu.

Catatan
Bila perlu kita menjelaskan rincian rencana tersemisalnya :
» Program ini meneliti pengaruh keluarga.
» Tentang cara untuk mendapatkan cara mengatasiahagahg
benar.
* Melibatkan diri pada sekolah atau pelatihan profesi

Bagian Akhir (penutup) : Saran-Saran Singkat padaitTerakhir

Suatu hal yang umum bagi anak-anak atau orang depaa menit
terakhir dari suatu percakapan penting bagi merédpi sulit bagi
mereka untuk mengatakannya. Pada hakekatnya miexgikamengetahui
akan hal tersebut, akan tetapi disisi lain mereksmganggap bahwa hal
tersebut bukan perkara penting. Orang di sekitareaka tidak
memahami kekhawatiran mereka. Oleh karena itu, aidng
pembicaraan membutuhkan waktu yang cukup. Setelambahas
renacana masa depan, menunggu sebentar untuk nagldiah anak ingin
mengatakan hal lain. Kemudian berkata : Mungkin sefaiatu yang ingin
anda katakan, menunggu lagi. Anda bisa bertanypaka&h ada sesuatu
yang ingin anda tanyakan? Atau Adakah hal lain yamgmbuatmu
khawatir?.

Setelah keberangkatan anak bertemu dengan andamediakirkan
apa yang anda katakan. Bagaimana perasaan andakRahAmmnak
membantu anda mengatur pikiran-pikiran anda untekbibara kepada
rekan?
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5. Ringkasan

Memberikan saran yang antara lain dengan sentuisk dan

menerima perasaan.

Kita harus menerima bahwa anak berpikiran untulddendam dan
marah. Itu adalah perkara yang wajar, bermula glemderitaan, perasaan
terhina dan perasaan bersalah. Selain itu kita lagas memotivasi anak
untuk mengekspresikan perasaan secara konstrukitif.

Terkadang usaha untuk menenangkan tidak selamaegaabfaat
sesuai dengan kenyataannya, karena berupaya uatukampur tangan
pada kondisi kehidupan anak.

Saat menasehati anak kita seharusnya :

Menggunakan waktu yang cukup untuk memahami masalah
Mencoba memcahkan masalah dengan solusi bersama.
Memastikan bahwa nasehat tersebut spesifik, pratéin
realistis.

Pada akhir pertemuan kita seharusnya :

Memberikan hal positif.

Memberikan penjelasan mengenai rencana masa depan.
Terbuka dan siap untuk menyampaikan sesuatu yamgkiru
bisa dilakukan untuk pemecahan masalah anak diakhir
percakapan.

6. Latihan Khusus Bagian 6

(1) Memberikan Konseling
Diskusi dalam kelompok kecil : Adakah cara berbgdag kita
ketahui untuk memberikan saran pada anak-anals€elgaila usia?
(2) Menasehati Godah

Psikodrama : Ghadah datang ke sebuah kamp pengorggtielah
menglami pengalaman yang sangat menakutkan. Keffampok

terdiri dari 4-5 orang. Salah satu anggota memenardeorang
gadis lembut, Ghodah, membawa kartu yang bertuliska

Kamu dan ibumu diculik dan memakan waktu yang laitampat

penahanan di mana anda terpisah dari ibu anda dhinatnadegan
pembunuha yang mengerikan. Anda berhasil meladkadengan

orang lain. Tetapi anda sangat sedih karena talak timana ibu
anda dan tidak tahu apakah ibu anda masih hidup.

Seoarang yang lain berperan sebagai pekerja s@sigl berusaha
untuk mengidentifikasi, memahami dan menasehati d&ima
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Pengamat mengamati metode yang digunakan olehj&epesial
untuk merealisasikan semua itu.

(3) Kapan dan Bagaimana Memberikan Saran
Psikodrama : kerja kelompok 4-5 orang, tergantuadapjumlah
peserta. Salah satu dari mereka berperan sebagdiiqaga dan
membawa kartu yang bertuliskan :
Berbicara tentang kesulitan yang anda hadapi d&earaktivitas
dengan anak atau keluarga, ketika tidak yakin @& yrarus anda
lakukan atau tentang masalah lain yang anda hadigoin hidup.
Adapun pendengar, dengan kartu yang bertuliskan :
Mencoba mendorong pembicara untuk menggambarkaalamas
memikirkan  solusi yang berbeda, baik dan buruknglan
bersama-sama untuk memutuskan solusi yang akabadico
Pengamat harus mencatat, apakah pendengar berzar-ben
pembicara dan membantunya untuk mendiskripsikanalalas
Memikirkan solusi yang berbeda bersamanya mana yekam

dicoba.
(4) Menjelaskan Situasi Sulit untuk Anak
Diskusi  seluruh  kelompok : mendiskusikan bagaimana

menjelaskan pada anak sebab-sebab perselisihanljtd®satau
bencana yang mereka hadapi. Mungkin bisa memerankan
bagaimana melakukan semua itu.

(5) Menangani dengan kemarahan
Psikodrama : memilih satu atau lebih ksaus-kasnog vigsebutkan
pada poin (kemarahan dan balas dendam) atau aa#ikyamg
dikenal untuk berpartisipasi, kemudian orang dewasmerankan
sebagai pembicara yang berbicara pada anak memcelvdantu
untuk menangani dengan kemarahan.
Pengamat mengamati orang yang membantu saat nemtigan
kemarahan anak dan saat memberikan saran yang meumba
tentang bagaimana menangani kemarahan ini.

7. BERBICARA TENTANG KEMATIAN

Banyak contoh disebutkan dalam pedoman ini yang lvabas anak-
anak terpisah dari keluarga mereka atau kehilarigaena kematian,
seringkali tentang kekerasan. Penelitian ini bangambahas tentang
masa peperangan atau bencana. Semua itu merupalkaal lyang paling
mengaganggu anak.
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1. Bagaimana Memahami Perasaan dan Pikiran Anak

Rasa penolakan yang kuat dari anak-anak saat noeredejadian
kematian, akan tetapi kebanyakan dari mereka mpnp&rasaan mereka
sendiri dan terkadang orang dewasa tidak mengeriggruh itu bagi
mereka.

Pra-Sekolah Anak

Anak-anak kecil yang tenang dapat merasakan emasg \amat
sangat, seperti  merespon kejadian kematian. Jikia lbisa
menggambarkan perasaan anak, maka akan memungkiagakita untuk
memberikan bantuan dan saran kepada mereka.

Anak-anak diusia pra-sekolah akan menemui kesulitiadam
memahami pikiran tentang kematian dan pikiran tent&ehilangan
seseorang untuk untuk selamanya. Semua anak takuk ditinggalkan
dan berpikir bahwa perilaku merekalah yang menyedrabhilangnya
orang tersebut.

Anak-anak takut kehilangan semua orang yang mekeikal. Mereka
bergantung kepada orang dewasa untuk mendapatkagarkanan.
Terkadang mereka mengungkapkan perasaan dengarn, enasukul,
introvert dan diam. Memperlihatkan mereka mempurkgsulitan dalam
berbicara.

Dua Contoh : Romi dan Suhair, Keduanya menghadagskipun
tanpa hiburan

* Romi berusia tiga tahun saat ibunya meninggal.nb@agalami
kesulitan dalam memahami bahwa ibunya tidak akanape
kembali selamanya. Dia selalu berlari setiap kdh avanita
yang dilihatnya untuk menanyakan : “Apakah andaséya?”.
Romi meolak untuk pergi dari rumah atau berintardksigan
orang lain. Perlahan tampaknya dia mengerti bahwaya
tidak akan kembali. Perlahan dia mulai bermain lagi

» Pada usia tiga tahun, adik Suhair meninggal duaiekgjadian
tersebut sangat berpengaruh bagi Suhair. Dia s&hgatatir
saat dilepas jauh seperti saudaranya. Berhenti diermian
jarang bicara, kalaupun berbicara pasti dengaraskeltanak-
kanakan. Terkadang dia melampiaskannya dengan
permainanan yang stimulan dan berteriak keras, s#aimg
berteriak.
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Secara bertahap, dua anak ini menerima situaskaketijelaskan
kenyataannya bahwa sudah meninggal. Memberikan kaneperhatian
dengan nasehat, menerima perilaku keduanya, megiararkeduanya
bahwa saudara yang lain akan tinggal bersamanya.

Anak-Anak yang Usia Lebih Tua

Anak yang usia lebih tua memiliki pemahaman leb#ik btentang
kematian, tetapi dengan begitu banyak reaksi yargpir sama dengan
anak yang lebih kecil. Seperti :

* Menjadikannya Introvert, diam dan menolak berbidaergang
perasaan mereka.

* Muncul rasa marah.

* Merasa berbeda dengan yang lain.

* Menunjukkan adanya gejala fisik seperti merasa nueryga
penyakit yang berbeda, jantung berdebar-debar dampim
buruk.

Anak-anak yang usianya mendekati baligh mungkira dierpikir
bahwa meninggal karena dirinya. Mereka mengecamyditkarena tidak
bisa menolak kematian seseorang yang sayang padgkaneneskipun
kenyataannya tidak mungki melakukan sesuatu untakcegah hal itu
terjadi.

Contoh : Kematian Ayah Said

Said berusia sepuluh tahun saat ayahnya menindal. selalu
menolak untuk keluar dari rumah dan berangkat s¢kdbdia hanya ingin
tinggal bersama ibunya sepanjang waktu. Dia akamyalami keagresifan
dan mengatakan bahwa dia merasa dirinya berbedmaemak laki-laki
yang lain dan tidak ingin bergaul dengan merekaraste marah ketika
salah satu dari mereka berbicara kepadanya tematgatgnya dan merasa
bersalah karena tidak bisa menyelamatkannya. &dtelderapa bulan, dia
menjadi lebih stabil, meskipun dia tetap tidak imginggal jauh dari
ibunya.

Anak-anak dari berbagai usia terkadang tidak mampuuk
menangani tragedi kematian atau terpisah dari oyang mereka sayang
dan mereka akan berimajinasi tentang seseoranghyiamg. Banyak anak
yang tidak percaya bahwa mereka telah kenilang&ah satu orangtua
diusia mereka yang masih sangat kecil. Mereka yakinwa dia masih
hidup atau mereka tetap bisa berhubungan dengamtdwu ayah yang
terpisah darinya untuk hidup yang lebih baik.
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2. Bagaimana Anda Bisa membantu?

Adat (kebiasaan) dan upara yang berhubungan dekgaratian
sangat beragam. Membatasi keyakinan agama darsitizdiaya untuk
menjelaskan kematian pada anak.

Upacara pemakaman dan berpakaian hitam (berbelgkawa)
mungkin menakutkan, akan tetapi disisi lain bergumak anak-anak :

* Memudahkan mereka untuk memahami kenyataan dari
kematian.

* Merasakan bahwa orang lain memberi dukungan padekae
dan berpartisipasi dalam upacara keagamaan daml ritu
masyarakat.

* Bantuan keluarga dan teman-teman untuk meyakinkek a
bahwa mereka tidak akan meninggalkannya sendiri.

* Ritual khusus untuk anak dengan tujuan melindungrekea
dari efek buruk setelah adanya kematian serta metmba
mereka pada rasa aman.

Jika upacara pemakaman dan berkabung tidak dilakukiean
mempersulit keluarga untuk menerima adanya kematdal ini bisa
terjadi jika mustahil untuk menemukan jasad kelaaygng meninggal,
keluarganya tidak mampu untuk membayar biaya upaesau tidak dapat
mengakses tempat yang biasa dilakukan upacaral)ntemakaman.

Adanya bantuan untuk anak ketika :

» Berpartisipasi dalam upacara berkabung, selamaasarya
melakukannya.

* Mereka memiliki kesempatan untuk mengungkapkansaarma
dengan bercerita, menuliskannya dalam bentuk cexitau
menggambar.

* Menerima perasaan mereka atas dasar bahwa hah#a tan
memberi nasehat pada mereka.

* Memotivasi anak-anak untuk melakukan rutinitas sbha
seperti bermain, belajar, dan bekerja.

« Mereka mempunyai kesempatan untuk mengingat tentang
kematian melalui berbicara tentang hal tersebuaty atelalui
upacara dan ritual.
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Cobalah untuk menjawab dengan jujur pertanyaarapgsbn anak
tentang kematian, tetapi tanpa tertuju pada sebagian, jika orang
tersebut meninggal karena kekerasan.

Ritual yang biasa dilakukan untuk memperingati kigana(seperti : 7
hari, 40 hari, dan satu tahun kematian) dapat metabanak untuk
menerima kenyataan. Bahkan jika tidak mempunyarmési yang cukup
tentang tempat dan waktu meninggal, maka sebagangpéan atas
kematian, setiap tahunnya dibuat peringatan belagkawa dan
merupakan gabian terpenting untuk kelangsungarpradak.

3. Anak-Anak yang Menyaksikan Kematian Akibat Kekerasa

Perkara kematian akibat kekerasan adalah hal ymlak tmudah
dilupakan, terkadang menjadi mimpi buruk dan ingatang menakutkan.
Akan sangat sulit khususnya bagi seseorang yangyaksikan orang
terdekatnya meninggal akibat kekerasan. Tidah muitihk kebanyakan
anak berbicara kepada siapapun tentang apa yamganérat. Merekapun
tidak boleh dipaksa untuk berbicara. Namun, jikaeka mau, maka harus
ada seseorang yang mempunyai cukup waktu dan ke@mauntuk
menangani emosi anak selama percakapan dan sgirusn

Kita dapat memotivasi anak dengan lembut atas kiemybakejadian-
kejadian yang tidak dapat dijauhkan dari pikiranngarta apa yang
bergejolak dari perasaan. Perasaan takut dan dlenserupakan hal yang
wajar karena anak tidak bisa menyelamatkan kerghattau anak merasa
marah dan sedih atas apa yang terjadi.

Tidak harus melakukan hal ini, kecuali seseorangyyydikenal baik
oleh anak dan merasa percaya bahwa dia dapat niaekaerperasaan
yang menyakitkan. Percakapan ini lebih baik dibgtada satu orang yang
terpercaya. Dalam keadaan apapun tidak boleh memakak untuk
menceritakan kepada orang yang berbeda.

Kita harus berhat-hati untuk tidak membahas perstiyang
menyebabkan anak stres, tidak lain untuk menjag# agar tidak merasa
sakit setelah itu. Selama itu orang dewasa yargychya harus siap untuk
menasehati anak dan berbicara dengannya. Membamilk antuk
berbicara tentang kenangan-kenangan hari bahag@gtegéah dilalui, dan
untuk mengetahui bahwa anak-anak mempunyai perataarkenangan
yang sama setelah melaluinya dengan pengalamarsgamga.

Mengingat Masa Lalu

Beberapa orang percaya bahwa lebih baik tidak mearddian tentang
masa lalu pada anak. Kita harus memotivasi merakakunelupakannya,
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karena kenangan yang menyedihkan dapat menggaraigo pntuk
menentukan masa depan. Mereka juga percaya batataasak merasa
cemas dapat menghambat hubungan mereka. Bagainemaunanda?.

Tunjukkan bahwa jawaban akan hal tersebut terggnpada anak itu
sendiri. Beberapa anak tidak peduli dengan kenamgareka meskipun
menerita di masa lalu. Mereka ingat apa yang terjagi tidak merasa
terbebani oleh masa lalu mereka.

Anak-anak yang lain merasa cemas dengan pengalayaag
menyakitkan, akan tetapi mereka merasa belum siaguku
mengungkapkan perasaan mereka. Mengkun karena anemesih
mengahdapi kesulitan besar dalam kehidupan seldriAnak-anak yang
lain juga menyambut seseorang yang ingin berbidargan mereka. Jika
kita berkenan untu mendengarkan, maka kita harusmbeekan rasa
nyaman untuk anak yang ingin berbicara.

4. Mengatasi Pemisahan (dari keluarga)

Anak merasa sedih bercampur khawatir ketika telnpisdari
keluarganya, karena tidak tahu apa akan bertemuatag tidak. Anak
juga merasa khawatir khususnya pada masalah sigmg jykan
mengurusnya dan bagaimana dia akan hidup.

Menggambarkan Perasaan Anak

Apa yang anda bayangkan tentang perasaan anaktegmgah dari
keluarganya?

Ketika anda memikirkan hal ini mungkin terbesit :

» Sendiri dan takut.

 Kekhawatiran tidak menemukan  seseorang  untuk
mengurusnya, dan takut terhadap apa yang akaditdijmmasa
depan.

» Selalu memikirkan keluarga yang hilang dan menalerit

Anak yang seperti ini membutuhkan perlindungarkfaan nasehat
orang dewasa. Hal itu akan membantunya mengetabngath cepat
rencana yang akan disiapkan untuk melindunginya.

Keadaan terpisah yang paling menyakitkan adalabhaékiilangnya
orang tua, ketika mereka diculik atau dibunuh, tddak tahu cara untuk
mengetahui apakah mereka masih hidup atau tidak.

Ketidak pastian tentang apakah orangtuanya masdilphatau tidak,
sangat menyakitkan bagi anak, dengan begitu lebaik kidak
membangkitkan harapan palsu pada anak. Sepertianfieruntuk
menemukan keluarganya ketika keberadaannya tidaleme.
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Anda dapat mendorong anak untuk mengingat kelugegaengan
bercerita tentangnya. Mengingat dan menghargaihdlalyang baik di
masa lalu.

Seringkali anak-anak yang tinggal di penitipan aatsu panti asuhan
tidak menemukan sesorang yang berbicara kepadakanetentang
keluarga atau kehidupan mereka sebelumnya. Saneating bagi
keluarga kandung atau angkat, dan orang yang lpgitagjawab atas
anak untuk berbicara kepada mereka tentang haleparti ini agar anak
tidak melupakan masa lalu mereka.

5. Ringkasan

Reaksi emosional anak-anak biasanya lahir setelematian
seseorang yang sayang kepada mereka. Hal-hal ysengnembantu anak
antara lain :

« Mengungkapkan perasaan di hadapan seseorang yang
memahami dan menerimanya.
* Bercerita tentang seseorang yang telah meninggal.

Terpisahnya anak dari orangtua (keluarga) sangatebgaruh pada
anak dan akan menghasilkan berbagai perasaan daiaga. Akan lebih
sulit bagi mereka untuk beradaptasi dengan sitidattka mereka tidak
mengetahui apakah orangtuanya masih hidup atak. tMangatasi anak
yang melihat kematian dengan kekerasan adalahnaeykag sulit, karena
adanya perasaan terguncang (shock) yang muncul kdadaan yang
rusak.

Wujud kecintaan orang dewasa adalah membantu aagk gerasaan
aman dalam setiap keadaan.

6. Latihan Khusus Bagian 7

(1) Menjelaskan Kematian
» Diskusi dengan semua kelompok : Bagaimana menpask
kematian pada anak—anak dalam keadaan tenang?nizagai
menjelaskan hal ini berdasarkan usia orang yanginggal
dan usia (kehidupan) anak?
(2) Keluarga Baru Rania
Psikodrama dalam kelompok yang terdiri dari 3-hgrasalah
satu dari mereka berperan sebagai anak perempuamegang
kartu yang bertuliskan :
Anda adalah Rania, berusia sembilan tahun dan spagalu.
Beberapa waktu lalu anda mempunyai keluarga barrasa takut
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untuk berbicara dengan ayah anda baru anda. Andsihma
memikirkan orangtua kandung anda yang meninggai-baru ini.

Seorang yang lain berperan sebagai ibu angkatastaly, dan
mengambil kartu sebagai berikut :

Rania dipindahka dari tempat tinggalnya saat bardsiapan
tahun, keluarga anda menerimanya hanya sebatas amghat
(adopsi), karena orantuanya meninggal terkena péany&atu
persatu perbedaan terlihat dalam beberapa minggniaRsangat
tertutup dan pemalu. Bantu dia untuk merasa salaaiberbicara
padanya tentang hal-hal yang akan dilakukan di lubsunya dan
tentang saudara-saudaranya.

Pengamat terus mencatat dan mengamati, komunilasi n
verbal ibu, dan upaya ibu untuk menjadikan Ranisasgebahwa dia
sama seperti di rumahnya. Membutuhkan peran Ramabd di lain
kesempatan untuk mempersiapkan peran tersebut.

(3) Hidup diantara Keluarga Asuh atau Angkat (adopsi)

Psikodrama : Amin seorang anak laki-laki berusipukeh
tahun, hidup ditengah-tengah keluarga angkat bersgga orang
anak yang usianya lebih kecil darinya dan seoraampg yusianya
lebih tua. Dia mengenakan baju warisan, akan tet@pmendapat
asuhan yang wajar. Pekerja sosial ingin melihatkapadia
mendapatkan perhatian yang memadahi.

Seorang yang berperan sebagai Amin mengambil kag
bertuliskan sebagai berikut :

Anda tinggal bersama keluarga ini sejak empat blaln saat
terpisah dari keluarga sebab adanya perang. Andahnsangat
memikirkan keluarga anda dan bertanya-tanya apaieabka masih
bertahan hidup atau tidak.anda harus banyak bettidgdang, tetapi
anda juga harus berangkat ke sekolah. Anda merdak dekat
dengan satu persatu keluarga, tetapi lebih menyiah daripada
yang lain. Bermain bersama dengan anak-anak yamgalean tetapi
pada kenyataannya teman adalah anak dari desaeka@ang pergi
sekolah yang sama dengan anda. Terkadang andaubipeflagai
hukuman pada pekerjaan atau sesuatu hal yang detapj hal
tersebut tidak sering didapatkan oleh anak-anakdarumah. Anda
mendapatkan porsi makan sama dengan apa yang meapikd,
ketuahilah bahwa pakaian mereka lebih bagus dksigpa anda.
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Pengamat memperhatikan bagaimana pekerja sosial
berkomunikasi dengan Amin. Jika pekerja sosial bisangutip
pikiran tentang kehidupan Amin, maka pasti dia akaenerima
perasaan Amin.

(4) Apa Dampak Positif dan Dampak Negatif BerbicaraaPanak
Tentang Masa Lalu?

Diskusi seluruh kelompok : tiga orang relawan mentghenkan
argumen dampak positif berbicara tentang masalfutiga lainnya
mempertahankan argumen dampak negatifnya. Setem atiberi
waktu lima menit untuk menyajikan (mempresentagikandut
pandang sampai selesai enam orang yang berbiatrap(sanggota
kelompok berbicara secara bergantian). Adapun gagasng
dipresentasikan (sajikan) antara lain sebagai berik

Dampak Positif :

» Perasaan anak terhapus.

* Anak merasakan adanya seseorang yang memahamiya, d
mulai mempercayai orang dewasa.

* Anak dapat hidup dengan kenangan masa lalu.

e« Seseorang yang membantu anak memahaminya dengan
pemahaman yang baik, hal ini dapat memberi bantiem
hiburan pada anak.

» Seseorang yang membantu anak bisa menjelaskan atead
bahwa melampiaskan emosi adalah hal yang wajar.

* Membantu anak untuk mengatasi kesedihan dan mulai
memikirkan masa depan.

* Memungkinkan anak untuk memikirkan hal-hal barundisa
lalu dan berbicara tentangnya.

Dampak Negatif :

* Anak belum siap untuk menghadapi perasan-perasaag y
menyakitkan.

* Anak hidup pada keadaan tertekan dan waktu yangmbel
memadai untuk berurusan dengan kesulitan emosi.

* Menjadikannya semakin khawatir setelah mengungkapka
perasaan.

» Seseorang yang membantu anak tidak mengetahuinbagai
bertindak saat anak merasa marah atau lemah.
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» Seseorang yang membantu anak terkadang juga ikrdsee
gelisah, maka jauh dari kemungkinan anak bagi amzlk
melindungi dirinya.

» Berbicara tentang pengalaman yang sama tidak memban

8. BERBICARA PADA ANAK PENYANDANG CACAT

Jika anda cacat (tidak mampu), maka anda mempuamgdil dalam
pelatihan orang lain yang bekerja dengan anak-peaikandang cacat.

1. Persoalan Siapa?

Sikap seseorang yang membatasi dapat mempengaaghintana
keterlibatan relawan dengan penyandang cacat. Bagai berkerjasama
dengan penyandang cacat yang diwawancarai? Gumakdno lima menit
untuk menulis perasaan anda terhadap mereka.

Menurut anda sikap apa yang mungkin dapat menggahkegtika
berhadapan dengan penyandang cacat untuk memuairkicasi dengan
mereka?

Sikap-sikap tersebut mencakup :

* Merasa takut atau jijik, yang menunjukkan untuk jaeh dari
orang cacat.

* Merasa tidak mampu untuk membantu atau menanggapi
dengan ketakutan atau ketegangan.

* Merehkan kesulitan yang dihadapi penyandang caaktnd
menghadapi hidup dan pertanggung jawabannya.

* Merasa malu atau marah terhadap penyandang caaat sa
mereka bertingkah laku dengan gerakan tidak sesukfdang
menertawakan dan mengabaikan mereka. Memperlakukan
mereka seperti seseorang yang tidak bisa apa-agrdanga
kepada orang lain dan tidak berbicara secara |laggkepada
yang bersangkutan. Mengatur segala sesuatu untukkane
tanpa meminta pendapat terlebih dahulu.

Setiap orang menanggung (mempunyai) kecacatamtiertseperti
terkena polio fgoliomielitis) atau hilangnya salah satu anggota badan
dengan mudah (kecelakaan atau terkena kista). @agah akibat bibir
sumbing atau akibat luka bakar, penyakit kulit,dekaan, atau terluka.
Perkara-perkara tersebut yang biasanya menyebabiksi lebih negatif.
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Meskipun Epilepss  merupakan penyakit yang umum, tetapi dapat

menimbulkan reaksi negatif di masyarakat, timbhrtskut, menjauh dan
mengucilkan. Keyakinan cacat akibat roh-roh dair sitau akibat dosa-
dosa orangtua menjadikannya terisolisasi. Bentk&pssekelompok anak
penyandang cacat adalah berprinsip untuk bagaimamangani
situasinya.

Keinginan untuk membantu anak-anak penyandang -cgikat
mengingat bahwa mereka juga membutuhkan kebututzary ysama
dengan anak-anak lain, seperti : kasih sayang, nentsermain,
pertanggung jawaban, bekerja dan harga diri.

Sumbing atau kelemahan melihat hanya salah satiorfalalam
kehidupan anak-anak, seringkali orang lain tidaknimerikan perhatian
pada anak pentingnya berhubungan dengan orang lain.

Perasaan anak penyandang cacat tidak sama dengasage
seseorang yang mungkin pernah mengalami kehilarigagan atau
anggota tubuh secara tiba-tiba.

Anak penyandang cacat tidak merasa kasihan paidgalsendiri atau
meminta belas kasihan. Yang diharapkan adalahyaraktumbuh dengan
kecacatanya dapt beradaptasi. Perkara yang sulijinyaa adalah
berinteraksi dengan orang lain.

2. Apa Yang Harus Dikatakan?
Ingatlah bahwa anak-anak penyandang cacat kebutyfignga sama

dengan anak-anak yang lain :
» Kita harus menerima tanpa harus menunjukkan belagh&n.

Anak dapat mengahadapi beberapa masalah praktis ata
kompleks yang berhubungan dengan kecacatan meraka d
yang diharuskan untuk anda adalah berinteraksi ateng
mereka.

* Menunjukkan bahwa anda hadir untuk membantu meik&a
dibutuhkan.

* Tunjukkan pada anak bahwa anda menerimanya secbaalip

Setiap anak membutuhkan :
» Cinta dan penghargaan.
» Kesempatan untuk mengekspresikan diri.
» Seseorang yang mendengarkan dan menerima mereka.
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Tidak perlu untuk membedakan pendekatan berbicataraa anak
penyandang cacat dengan pendekatan pada anak-amgkgrmal. Anda
harus mengenalnya, membangun kepercayaan, dan jukkam bahwa
kita peduli dengan kehidupannya. (Lihat bagian 3)

Kita harus membantu anak-anak penyandang cacat ryemglerita
masalah emosional dan perilaku mereka dengan camg gama saat
membantu anak-anak yang lain.

Hambatan Berkomunikasi

Kesulitan apa yang akan dihadapi anak penyandamgt csaat
berkomunikasi?

Sangat memungkinkan anak penyandang cacat akan atagmg
diskriminasi, penolakan, atau penghinaan yang ndé@anya sebuah
hambatan untuk berkomunikasi dengan orang lainasaemarah, frustasi,
dan kehilangan kepercayaan diri.

Sebuah keharusan melakukan upaya untuk berkomunieagyan
mereka yang menderita masalah pandangan, untuk stikama apakah
anak tersebut memahami anda dan anda memahamaagangin mereka
sampaikan kepada anda.

Sebaiknya diskusi tentang kecacatan anak harusadeygyakan yang
alami selama percakapan. Kita mulai dengan aldjfiseperti : saat kita
berbicara tentang kegiatan dengan teman-teman,bista bertanya apa
yang dilakukan saat bermain bola bersama atau hpdka memiliki
masalah penglihatan. Kita bertanya apakah dia daphhat papan tulis di
sekolah. Ketika berbicara tentang ketakutan, kistamya bagaimana
upaya dia untuk melarikan diri dalam peristiwa pgranisalnya atau yang
lainnya.

3. Pembentukan Citra Diri yang Positif
Bagaimana kita memberikan apresiasi dengan penagiargepada
anak-anak penyandang cacat seperti anak-anak gengglutuhnya?

Mengenalkan anak-anak cacat yang lain
Kita bisa untuk :

* Menceritakan pada anak tentang pengalaman daragirastak-
anak atau orang dewasa yang cacat, dan bagaimamkame
menghadapi hidup.

* Menceritakan pada anak tentang kelompok (organisasi
penyandang cacat, bagaimana mengatur pekerjaarjadan
serta kegiatan untuk mereka sendiri.
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* Berupaya untuk membantu anak berkomunikasi dengak-a
anak atau orang dewasa penyandang cacat untukkéertu
pikiran.

Hal ini sangat membantu anak untuk berkumpul dermgang-orang
yang lebih tua darinya dan orang yang menolak yhriorang tersebut
harus peka terhadap masalah dan kesulitan anak.pManenunjukkan
bahwa kecacatannya tidak mengahalanginya untulptsedmpurna.

Evaluasi Anak
Seperti anak-anak pada umumnya, kita harus :

 Membangun kehangatan hubungan dengan anak.

* Memberikan harapan : jangan meremehkan kemampuan an
dan pastikan bahwa dia harus menghadapi dan melalui
tantangannya. Maka dengan cara seperti ini akaramieah
kemampuan untuk dirinya.

« Kenali sisi positif saat anak merealisasikannya.

* Memepercayai anak dengan memberikan tanggung jawab
sepenuhnya.

Hindari Diskriminasi
Kita harus mengkritik respon tindakan kita :

» Jika kita memiliki perasaan negati terhadap analaracat,
maka kita akan menularkan hal tersebut kepada merek
Mengekspresikan sikap negatif itu sangat mudah,aloiel
tingkah laku atau apa yang kita katakan. Saat kékerja
dengan sekelompok anak-anak penyandang cacath&itss
tidak menunjukkan sikap diskriminasi apapun.

e Patikan untuk tidak mengecualikan anak-anak pergm@mnd
cacat.

*» Mencoba melibatkan anak-anak penyandang cacat dalam
lokakarya.

4. Trauma peperangan (luka peperangan)
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Beradaptasi dengan hilangnya tangan dan kaki, cedera yang lain
itu membutuhkan waktu. Penolakan ini sama sepeatnyla dengan
penolakan kematian seseoranga yang dicintai :

* Goncangan pertama, kesulitan mempercayai bahwdakees
ini benar-benar terjadi.

» Cemas dan takut jika serangan atau ledakan lgadier

» Timbul rasa duka dan sedih.

» Marah terhadap seseorang penyebab kecelakaasgetapgkali
kemarahan itu tertuju pada orang-orang sekitar yigin
membantunya.

* Merasa dan malu, tidak ingin meninggalkan rumahu ata
bertemu orang lain.

Pada keadaan tersebut secara bertahap akan meneaiiteabaru dan
beradaptasi dengannya.

Membiasakan Akan Adanya Perubahan Fisik

Jauhkan anak dari ingatan yang sangat kuat temtaggn atau kaki
yang hilang, pada fase dimana dia tumbuh dengessa&nnya, hal ini
biasa disebut dengdiz&ll < k" (masa peralihan, mengalihkan, puncak
yang menakutkan). Saat seseorang bangun tidurgilily@ai mengetahui
bahwa jari-jari tangan dan kakinya hilang, terdapatasaan sakit yang
mengaganggu, membingungkan dan menyakitkan. Perasaaakan
berkurang dengan berjalannya waktu, meskipun ter@dalam beberapa
kasus membutuhkan waktu bertahun-tahun. Kita betherkanya pada
anak-anak tentang perasaan mereka dengan keadaguse@erti ini dan
menjelaskan kepada mereka bahwa itu adalah sudtyahg normal
setelah kehilangan salah satu anggota tubuh.

5. Cara Untuk Membantu

Bantuan Praktis

Adakah hal-hal praktis yang direkomendasikan untm&mbantu
anak-anak tertentu? Lemabaga pelayanan kesejahtdesehatan sosial,
pendidikan (LSM) mempunyai bahan tertulis atau rsgmaaktis yang bisa
anda gunakan.

Khawatir Terhadap Resiko

Anak-anak penyandang cacat lebih rentan mendapatkaiko
dibandingkan dengan orang normal. Saat mereka Hfeiugari serangan,
keadaannya itu akan menghalangi dan menjadikankaéxgang mampu
bergerak. Seorang anak yang terifeksi polio atawgyaemiliki satu kaki
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akan merasa cemas dan takut karena tidak dapatikaeladiri dari
serangan atau bahaya. Diskusikan rencana atayamagedapat digunakan
untuk melarikan diri dalam keadaan darurat.

Membantu Mengendalikan Emosi
Saat anak mempercayai anda maka dia berkeinginatuk un
mendiskusikan kesulitan lain yang dihadapinya kegatla. Antara lain :
» Sikap orang-orang lain yang tidak sesuai menghadapk,
seperti mengucilkan, mencemooh, dan menjauhi.
e Perhatian khusus terhadap pendidikan, menyambut dan
berpendapat atas apa yang telah dikerjakan.

6. Ringkasan

Anak-anak penyandang cacat berkebutuhan sama demgdranak
yang lain. Mereka membutuhkan cinta, kesempatan ukunt
mengekspresikan diri, memahami dan menerima mepekajidikan dan
tanggung jawab.

Sikap negatif atau kesalahpahaman dapat mempemndsghimana
kita memperlakukan penyandang cacat dan menyebakidamyak
penderitaan.

Kita dapat membantu penyandang cacat melalui :

* Mencegah diskriminasi terhadap mereka.

* Memastikan mereka tidak terisolasi atau terabaikan.

* Meningkatkan apresiasi kepada mereka dan menghargai
kemampuan mereka yang berbeda.

* Memberikan kesempatan bagi mereka untuk mengekispres
diri.

7. Latihan Khusus Bagian 8.

(1) Reaksi terhadap penyandang cacat

A. Pekerjaan individu : tulislah beberapa kata atdumied yang
menggambarkan sikap anda terhadap orang cacatkdriki
sikap yang tidak membantu untuk menjalin komunikksigan
mereka. (Tidak perlu dibahas dalam kelompok).

B. Mengumpulkan gagasan-gagasan dan mendiskusikara: ka
kata apa yang menggambarkan orang cacat dalam ekom
mu. Seperti, apa yang disebut dengan epilepsi s¢aeorang
yang mempunyai kesulitan besar dalam belajar?
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Peserta diskusi diberi waktu antara 5 sampai 10itnueruk
menuangkan gagasan-gagasan di papan tulis atamnbsele
kertas besar.

C. Kerja kelompok : sikap apa yang terkandung dalamatéi?
Bagaimana harus merubahnya ?

(2) Membantu anak yang mengidap epilepsi

Walid seorang anak laki-laki yang berusia 12 tahimggal dengan
kedua orang tuanya dan tiga saudaranya, dia saggasif terhadap
anak-anak lain di luar rumah dan sekolah. Tahuig yalo dia terkena
epilepsi, hanya sesekali minum obat, dan saat génya kambuh hal
tersebut langsung terulang.

A. Diskusi kelompok : Apa penyebab dia menjadi agpesif
Jawabannya meliputi :

» Terkucilkan atau terisolasi di rumah dan di sekolah

* Pelecehan, intimidasi orang lian terhadapnya.

» Cemas akan kondisinya.

» Ketidak bahagiaan dan frustasi.

» Ketakutan tentang masa depan.

* Masalah belajar.

» Pengaruh obat terhadap perilakunya.

B. Psikodrama : berbicara pada Walid : salah satufaelserperan
sebagai “relawan” berbicara pada Walid untuk menmmha
masalahnya dan mencoba untun membantunya. Seoaag y
lain berperan sebagai Walid dan mengmbil kartu yang
bertuliskan :

Anda risau dan terganggu dengan epilepsi yang dedia,
karena anda merasa mendapat kecaman atau kritikameh
dan orang lain mengucilkan anda. Anda menutupirgragdn
kesuksesan anda dalam urusan sekolah, akan tetapidgn
orang tua anda tidak yakin akan hal itu. Anda stngarah
dengan kondisi anda, sering menyerang orang lanenka
mereka melecehkan dan tidak mau bermain bersanza and
Pengamat memperhatikan bagaimana relawan berhicata
Walid. Apakah dia bertanya seperti orang yang nrragasi,
memulai dengan dukungan-dukungan positif dalamapgeti
dugaan, apakah relawan memberinya saran?, dan hajpaka
tersebut sesuai?.
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C. Diskusi kelompok : membaca kartu Walid dengan skaras
dalam kelompok, kemudian mendiskusikan cara-camag ya
dapat membantunya.

Cara-cara tersebut meliputi :

* Memberikan dukungan emosional melalui berbicara
dengannya, emberinya kesempatan untuk menerimguagg
jawab, menunjukkan keyakinan yang berharga dannyatds
kemampuannya.

 Memberikan informasi tentang epilepsi. Jika memiumgn,
membntuk komunitas anak-anak penderita epilepsiu ata
penyandang cacat pada umumnya.

» Jika memungkinkan, kenalkan pada orang dewasa jyajay
menderita epilepsi, dengan begitu dapat memberikiaran-
pikiran yang positif tentang masa depan.

* Berbicara pada orang tua, guru, dan mentornya, kuntu
kemakluman mereka tentang epilepsi. Mendiskusikerara
terus menerus kemungkinan-kemungkinan Walid dilsdko

» Pastikan tidak ada pengecualian orang lain baginya.

(3) Gadis Introvert
Maryam adalah seorang gadis introvert, berusiaahurt, tidak
bermain dengan yang lain di sekolah. Saat dia began dengan
yang lain, mereka mengabaikannya. Wajahnya tediagxat akibat
ledakan yang menjadikan mereka menjauhinya.
A. Menuangkan pikiran (diskusi) dengan seluruh keldknpo
menurut anda apa yang menyebabkan Maryam menjadi
introvert di sekolah?

Jawabannya meliputi :

* Penolakan orang lain terhadapnya karena dia berbeda
mereka merasa malu.

 Maryam menjauh dari yang lain karena dia merasai rdah
takut dikucilkan.

B. Psikodrama dalam kelompok yang terdiri 4-5 orasglah satu
berperan sebagai Maryam dan mengambil kartu yang
bertuliskan :

Anda mempunyai banyak teman yang mengenal anda di
sekolah dan di lingkungan sekitar sebelum ada tlikaajah
anda. Mereka adalah teman yang setia. Di sekolata an
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diganggu dan di abaikan. Anda tinggal bersama éowandan

tiga saudara anda, serta merasa senang hidup lsersaraka.
Tetapi anda khawatir dengan masa depan anda, ajankizh
akan mempunyai teman?.

Relawan mendeteksi kesulitan Maryam dan bagaimamnash
membantunya. Pengamat harus memperhatikan relawan
berbicara terutama sikap pemalingan.

C. Diskusi kelompok : bagaiman anda dapat membantyadaP.

Saran-saran tersebut meliputi :

Berbicara dengannya tentang sekolah dan tentang
kecemasannya.

Berbicara dengannya untuk mengetahui bagaimanaahaya
dengan anak-anak lain di rumabh.

Mencari seorang atau dua orang murid untuk meneryani
dalam barisan.

Membentuk beberapa diskusi umum di kelas tentangenmaa
perbedaan dan kecacatan, atau dapat menggunakan car
pendekatan dari anak ke anak (lihat referensi.lain)

9. KERJA KELOMPOK

Meskipun pada dasarnya pedoman ini fokus pada daebidengan
anak secara individu, tapi sebagian besar anak-anakghabiskan
waktunya dalam kelompok. Mereka menceritakan parasa dan
berbicara tentang apa yang terjadi kepada anak-daiak Berpikir
bersama tentang bagaiman mengatasi kesulitan-te@sutlan bagaimana
untuk menghibur diri mereka sendiri.

1. Keuntungan dalam Kelompok

Apa keuntungan berbicara dengan kelompok anak-anak?
Kita bisa mengatakan diantaranya :

Mereka mengalami pengalaman yang sama, dan
memungkinkan untuk memberikan dukungan moral satoas
lain.

Mereka dapat menangani ketakutan dan kekhawatehin |
mudah saat mereka mempunyai perasaan yang sama.
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* Mereka bisa menyelesaikan masalah bersama.
* Ada beberapa solusi yang lebih baik dalam kelomgekerti
masalah diskriminasi dan keagresifan.

 Anak-anak yang mempunyai masalah yang sama, bisa
mengekspresikan diri tanpa harus merasa bahwa merek

berbeda. Mereka dapat berbagi pikiran tentang bzgaa
mengatasi masalah tersebut, sperti anak-anak peaygn
cacat, gadis yang diperkosa, dan korban bencana.

» Saat anak mendapatkan masalah kedisplinan, makgotang
kelompok bisa membantu mengerjakan tugas anggatanya

» Kemudahan kelompok dalam menerima masalah oramgléai
perbedaan antara orang-orang tersebut.

» Ketika anak berada dalam kelompok kecil, ikut bdrpi@asi
dalam upacara ritual dan kegiatan, maka hal tetsakan
memberinya rasa aman dalam kelangsungan hidup.

» Jika sendiri sulit tertawa dengan segenap hatagabbagian
dari kelompok anak akan banyak mendengarkan. Medreea
membuat lelucon dari pengalaman mereka dan meeakkits
lega.

. Pengaturan Kelompok

Pada mulanya kita berkeinginan untu berbicara dekgiompok
sesuai dengan agenda yang ada. Seperti guru daks &tau
murid yang mendirikan kegiatan kelompok (club) dntu
mendiskusikan kondisi yang bisa mempengaruhi ketdmp
(seperti, penguasaan, merobohkan prinsip, diskasiinatau
bagaimana membuat rencana pada saat terjadi seraegara
tiba-tiba).

Dalam keadaan lain terkadang kita berkeinginanulunt
membentuk kelompok khusus, misalnya anak-anak yerigka
perasaannya, gadis-gadis korban pemerkosaan dargan agar
saling menguatkan satu sama lain.

Seperti hal yang berhubungan dengan berkomunilkasig kita
butuhkan adalah untuk memperoleh kepercayaan kelomptuk
menjaga rahasia.
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3. Menghadapi Perbedaan
Konflik dan kondisi tertekan dalam masyarakat mdmnitkan
keraguan, ketakutan, dan diskriminasi. Kewaspadaeda hari
peperangan adalah perkara yang wajar, tetapi Mmiang
kepercayaan di antara anak-anak yang tidak diterakan
menambah ketegangan mereka.
Mudahnya kehilangan kepercayaan seringkali mundahtara
orang-orang berbagai daerah, kelompok etnis yangpeta,
orang-orang yang menggunakan bahsa berbeda, updtsh
keagamaan yang berbeda, atau orang-orang yanguiergl
keluarga mereka dari sisi yang berbeda dalam korthda situasi
peperangan,ragu-ragu terhadap orang yang meladkandari
pertempuran di mana mereka tinggal. Para pengumgsiandang
salah satunya dengan pandangan keraguan. Merekandany
setiap kelompok lebih menderita dari yang lain. kaaak yang
melarikan diri ke kota untuk mencari perlindunganendapat
diskriminasi dari anak-anak kota tersebut.
Terkadang melalui diskusi dapat mengurangi hilaagny
kepercayaan di antara anak-anak dengan tujuan petdamaian,
menerima perbedaan antar individu dan mengungkdentitas
seseorang. Mereka tidak harus bertanggungjawab Eaakku
kelompok dan keluarga mereka.

4. Ringkasan

Ketika anak berada dalam kelompok, ada beberapad#yat
membantu mereka, anatara lain :

» Berbagi perasaan dan gagasan mereka.

* Memberikan dukungan moral satu sama lain.

* Menyingkap masalah-masalah moral dan perilaku $ebaa
kebutuhan untuk menerima perbedaan antar individu.

» Bertanggungjawab satu sama lain terhadap perilakanipok.
Orang dewasa dapat mendukung aktifitas ini melalui

 Memberikan kesempatan untuk mengeksplorasi gagasan-
gagasan.

* Memberikan kesempatan untuk memcahkan masalah
kehidupan nyata dalam kelompok.
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10. BERBICARA DENGAN KELUARGA

Perkembangan dan kenyamanan anak tegantung padadeel Oleg
karena itu keluarga harus memecahkan penderitaagadeanak secara
bersama sesuai dengan kemampuan kita dalam mempghad&.

Kesulitan keluarga untuk memperhatikan anak ketikdak
menemukan jalan hidup secara normal karena addikatéu bencana.
Ketegangan membuat orang dewasa cepat bertindakjlamkgan
kesabaran, dan marah. Mereka merasa bersalah kadtakanemberikan
perawatan yang layak atau pertanggungjawaban amtak-anak mereka,
dan merasa cemas akan hilangnya nilai tradisi.

Komunikasi dengan orangtua atau anggota keluaigadibutuhkan
untuk menambah kemahiran dalam berkomunikasi. hperiukan saat
berbicara dengan anak-anak :

» Keahlian mendengarkan.

» Pastikan pakah yang anda katakan dipahami.

* Menerima adanya kesulitan dan menerima perasaan.

» Memberikan saran , tahu kapan dan bagaimana harus
memberikan saran.

1. Mengenali Keluarga

Keyakinan, prioritas, dan kenegatifan keluarga btrvariatif, agar
komunikasi dengan keluarga terlaksana dengan gfekiia harus
memahami cara yang berbeda dalam mendidik anaéik Jadang keluarga
lebih memilih untuk berbicara dengan dengan sesgodari kelompok
secara langsung, seseorang yang dapat diperckgaording tersebut tidak
bersedia, mereka lebih memilih berbicara dengamgorasing secara
umum, karena menjaga rahasia, menghindari kritikerka tidak sesuai
dengan ketetapan masyarakat setempat.

Keraguan dan Kurang Percaya Diri

Keluarga belum tentu mau menerima campur tangarmgdean dalam
urusan anak-anaknya. Pada masa perselisihan yapg tiduga dapat
menambah keraguan dan kecurigaan. Hal ini sangaingeuntuk kita
menunjukkan bahwa kita layak dipercaya dan berletan menjaga
rahasia.

Apa Yang Kita Bicarakan?

Kita bisa berbicara tentang :
» Siapa yang tinggal di lingkungan keluarga.
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» Kesehatan anak dan keberangkatan mereka ke sekolah.
» Tempat tinggal dan pekerjaan.

» Pengaruh konflik terhadap keluarga.

» Kesulitan pendidikan anak pada saat ini.

» Kekhawtiran akan himpitan yang terjadi pada saat in

2. Memecahkan Masalah

Sebagai ganti menyalahkan orangtua atas masalghmyancul pada
anak, akan lebih baik menerima kesulitan membepaakek. Terutama
pada masa kesulitan dan krisis sosial. Mencobateeaksi dengan orang
lain untuk memecahkan masalah. Harus berkomitmarkumenggunakan
pendekatan ini dengan semua orang yang merawataaadd seperti
orangtua kandung maupun asuh, seseorang yang dekgranti asuhan,
dan lembaga sejenisnya.

Cobalah melibatkan keluarga dan orang lain untukemakan cara
membantu anak yang menghadapi keseulitan, kar&aamereka tidak
setuju maka mereka tidak menerapkan cara terséfiuberarti anda
membutuhkan cukup waktu untuk memahami sudut pandaareka,
keinginan mereka dan kesulitan yang mereka had8plusi harus
bergantung apda ide pemikiran keluarga dan kemampuok berinisiatif
serta aspek kekuatan ( lihat bagian 6, memberhaage

Hal yangterpenting adalah mengetahui siapa yan@riggungjawab
dalam keluarga untuk mengambil keputusan pada &eatdian pastikan
keterlibatannya dalam diskusi.

Menerima Perasaan Negatif

Terkadang ketegangan dan perbedaan yang menimpardal|dapat
menciptakan kesulitan untuk membantu anak. Sebaaygbh, apa yang
akan terjadi jika orang-orang yang merawat anakpdrasaan negatif
terhadap dirinya?, atau saat anggota keluarga mhdapat berbeda
terhadap dirinya. Kita harus menerima perbedaanakga dan perasaan
negatif terhadap anak-anak dari perkara yang umuigtapi harus
mencoba untuk tetap berhubungan baik dengan setiggota keluarga
tanpa berpihak pada salah satu pihak. Sayangny@ih@ak selamanya
bisa dilakukan, jika anak tidak dapat bergaul afiga ada anggota
keluarganya tidak dapat menyelesaikan masalah geeabemereka sendiri.

Kita dan keluarga harus mencari hal-hal positif gpathak untuk
dikembangkan. Kita bisa mengatakan, misalnya “ difigd anda merasa
sangat marah terhadap Mazen. Anda menghadapi mesa-raulit
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dengannya. Tapi tampaknya dia memperhatikan demgéia saudara-
saudaranya. ( membantu di lapangan...dll.). sefmgagkin bagaimana
kita mendorong sisi baik dirinya.

3. Ringkasan

Hal-hal pokok untuk menyadari semua takanan yangmpeagaruhi
para pengungsi dan masyarakat yang saling berggantaserta orang yang
hidup dalam tekanan besar. Seringkali keraguan laamirigaan muncul
dalam keadaan ini dan menambah keteganagn dalamargal

Perlunya kerjasama dengan keluarga untuk keteramgibmunikasi
dan bersikap menerima perbedaan. Kita harus mekikanurasa hormat
untuk aspek-aspek positif dan memunculkan kekuatan.

4. Latihan khusus bagian 10
(1) Kesulitan bekomunikasi dengan keluarga
Kesulitan apa yang dihadapi keluarga dalam kelormpagyarakat
ditempat anda bekerja atau melakukan penelitianfulkan apa
yang anda hadapi ketika mencoba untuk berkomunitesgan
mereka?

(2) Pembayaran uang sekolah
A. Diskusi kelompok : pekerja sosial berusaha mengetdhri
Ibu, mengapa Hindun anaknya tidak berangkat sekolah

Ibunya mengurusi keluarganya sendiri dan sangatasaer
kesulitan untuk membayar uang sekolah ketiga arsakny
Hindun harus menjaga dua adiknya saat ibunya keeker;j

Diskusi umum, fokus pada tema sebagai berikut “almagna
anda membayangkan perasaan ibu pada saat peksi@ so
menemuinya?”.

Ada beberapa kemungkinan jawaban yang meliputi :

» Perasaan malu karena kekurangan uang (miskin).

* Marah karena orang lain ikut campur urusannya.

* Merasa bersalah karena tidak memberikan kesempttaiun
sekolah.
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* Senang karena pekerja sosial datang untuk membatessdah
ini dengannya.

B. Psikodrama dalam kelompok kecil : kita berperardasarkan
diskusi dalam kelompok.
Pengamat memperhatikan :

» Apakah pekerja sosial berhasil dalam berkomunikasi?

» Komunikasi verbal atau non-verbal yang digunakan?

* Apakah pekerja sosial mencoba melakukan penyetesaia
pemecahan masalah dengan ibu, apakah dia mengakhiri
pembicaraan dengan cara yang mendukung?.

Catatan: berbicara dengan orang dewasa membutyitkzadi yang
terampil terutama saat berbicara dengan anak-anak.

11, oA alalall 5 dluail acall adais

Dalam kondisi darurat sulit bagi seseorang untukmikiekan
pekerjaan, bagaimana mendukung dirinya sendiri ldagawan lainnya.
Tetapi seseorang yang mendapatkan dukungan maibl déektif dalam
jangka waktu yang cukup lama dan terlalu banyakgekmrkan tenaga
untuk terbakar emosi.

1. il 3

Seseorang yang kehilangan konsentrasi dalam pekega, jenuh
dan bosan dengan rutinitas yang sama, tidak lagnilike energi untuk
menangani Krisis,iua .l o=l 2l iS5 sketika semua orang tidak datang
bekerja.

Saat orang-orang hidup dalam kesulitan dan dibadvedlan tanggung
jawab besar,tanpa memiliki waktu yang cukup untwesantai dan
bersenang-senang, akan menemukan bangak kesulit#nhersimmpatik
dengan belas kasihan kepada orang lain.

Apa dapat kita lakukan untuk menghindari situapest ini?

Meningkatkan Daya Pikir

Hal ini sangat berguna saat anda berpikir bahwaa ditthk dapat
mengerjakan segala sesuatu dan tidak dapat mensscahi&salah. Kita
juga bisa menemui orang lain untuk berbagi tanggamgb dan tugas.

71



Meskipun hal tersebut terlihat sulit anda tetap coba merasa aman
dalam merawat anak.

Istirahat Secara Teratur

Ketika dalam suatu kelompok mengalami bangak péader
seseorang akan merasa bersalah jika dia mendapatkétu untuk
beristirahat. Meskipun dia tahu bahwa itu akan nemimya untuk
bekerja lebih efektif. Penting halnya untuk sesegrenempunyai waktu
istirahat yang cukup.

Menyesuaikan dan mengatur waktu adalah hl yangimenseperti
mengambil hari libur untuk menghabiskan waktu dataengatur urusan-
urusan pribadi atau sekedar beristirahat.

Negosiasi (rotasi) Tanggung Jawab dan Tugas
&~ mendapatkan sedikit kesempatan jika dipindahlkainpegkerjaan
lain atau tanggung jawab lain.

Dukungan dan Pengawasan

Pertemuan rutin untuk staf karyawan dapat meringardetegangan,
memberikan kesempatan untuk mengeksplorasi massdata saling
beramah tamah dan saling memberikan dukungan mbkal. seseorang
merasa tidak senang dengan cara melakukan pekeymanaka akan
dengan mudah pekerjaan tersebut membuatnya jenuh.

Pengawasan secara kelompok atau individu sangagriak@an,
terutama bagi mereka yang dalam situasi sulit. Radas lain asisten
dokter mengawasi tiga pekerja yang belum terlagikak dalam sebulan,
untuk merawat anak-anak yang meiliki kecacatan .akdal ini
memungkinkan bagi mereka untuk melanjutkan pekenjga lebih baik.

Meningkatkan Keterampilan

Training dapat membantu staf merasa bahwa merekandapat
kepercayaan dan tidak diabaikan dalam pekerjaaekaePelatihan yang
berkualitas itu adalah menggabungkan antara keganatan manfaat.

2. Latihan khusus bagian 11
(1) Mengurangi tekanan dan himpitan
A. Diskusi kelompok : bagaimana reaksi anggota keldmpo
saat mereka marah?
B. Diskusi kelompok : apa yang dilakukan anggota kelokn
untuk merasa lebih baik?

72



C. Diskusi antara dua orang : secara bergantian margikan
gagasan-gagasan tentang bagaimana meringankaranekan
yang dihadapi oleh masing-masing sepanjang bekiana
di rumah?

(2) Bersantai
Diskusi kelopmpok : apa kebiasaan yang sering diak
untuk meringankan ketegangan? Seperti : teknikksak,
olahraga, minum ramual herbal (jamu) (sepeytinsun
merupakan nama tanamanissead dalam bahasa Inggris dan
baboonj). Mambahas bagaimana menggunakan cara ini,
apakah secara kelompok atau individu.

(3) Praktek relaksasi
Dalam kelompok : akhiri pertemuan dengans salah cata
yang disebutkan pada poin (2) jika ada seseoramy ya
mempunyai kesempatan untu mempraktekan hal tersebut

12.PENUTUP : KESIMPULAN

Anak-anak itu membutuhkan kejujuran “berbicara @endisan
mereka”, dengan begitu akan mempermudah merek& umémdapatkan
dukungan moral dan kepentingan mereka. Mereka mirka bantuan
untuk menghadapi kegelisahan dan kenangan-kenayayam tidak bisa
terlupakan.

Meningkatika keterampilan dalam berkomunikasi dapembantu
kita merasa lebih percaya diri saat menghadapi -anak yang
membutuhkan dukungan, dan membuat kita mampu untaknbantu
mereka dengan bantuan yang lebih baik.

Kita tidak boleh meremehkan nilai dukungan untulakaanak dan
menunjukkan perhatian kepada mereka. Cobalah ketubali mengingat
masa kecil anda : apakah anda memperhatikan kaimgitau harapan jika
ada orang dewasa di samping anda untu mendengarida®?. Apakah
anda ingat seseorang membantu anda untuk mendangarida atau
memberi anda saran yang bermanfaat?.

Kita harus mencari kekuatan dan keulitas yang haikuk anak,
memberi mereka sikap membangun, dan memperkuak pgpetif yang
mereka miliki. Kita bisa melakukan hal tersebut glem cara bersama
mereka dan menunjukkan apresiasi kita kepada meléekita menajlin
komunikasi dengan hangat, memperhatikan dan memataak maka
kita akan merasa percaya diri untuk membantu melpeksantai (rileks)
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dan mampu mengekspresikan perasaan. Untuk anak iyemgalami
kesulitan, adanya orang dewasa adalah untuk meraditan kepercayaan
diri, kemampuan dan memberinya harapan hidup yeimg baik.

LAMPIRAN : PENGATURAN WORKSHOP (SEMINAR)

Workshop dengan sekelompok orang itu bermanfaaf kisa
mengangkat isu-isu dan memahaminya, mengambil ratd&i berbagai
pemikiran dan pengalaman peserta lain. Kita bisaggenakan pedoman
ini untuk workshop yang mengusung tema tentangdmedkikasi dengan
anak, baik untuk rekan-rekan kerja kita, orang-gngng mengawasi atau
melatih anak. Kita bisa melakukan pelatihan pratitam bertindak dan
berbicara pada anak sebelum kita mencobanya dislvogk

Kita bisa menyelenggarakan worshop ini khusus uptlerja sosial
misalnya atau guru, orang yang bekerja di panthaswan penampungan
anak, pekerja kesehatan, orangtua asuh atau yiangda

Jumlah peserta dan isi workshop bertumpu pada aveany terlatih,
workshop diselenggarakan misalnya untuk orangtuah,akita bisa
menentukan partisipan dalam kelompok kecil. Isi kgbop vyaitu
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wawancara (sharing), karena memahami orang-oramgnymibandingkan
workshop khusus untuk pekerja sosial.

Tujuan Workshop

Sebelum masuk dalam rincian workshop kita harus peenatikan
tujuan sederhana yaitu peserta mampu mencapai irgga tahu
pentingnya mendorong bermain kreatif dan membuatiakan.
Menekankan pada kebutuhan untuk lebih banyak kedidengan anak
dan memberinya informasi.dsb.

Gunakan Pedoman Ini Untuk Mengorganisir Workshop

Kita dapat menggunakan materi dan dan latihan yaag dalam
pedoman ini dengan metode yang sesuai. Kita dapgakokannya
melalui teks dan latihan dalam urutan yang diberikdisini, atau
mengubah urutan dan memilih latihan yang kita yd&lnih bermanfaat
dari yang lainnya. Kasus-kasus yang disajikan dalp@doman ini
merupakan garis besar saja, jadi dengan ini kigatdanenyesuaikan
dengan keadaan kita. Harus mengambil pelajaran ngkiu — dari
pengalaman peserta sendiri. Kita dapat menyalornmési atau teks-teks
yang diambil dari pedoman untuk mereka atau meds{at menyalin
secara individu. Kita tidak harus membaca salintan &ks dalam forum,
karena hal ini dapat mengalihkanj perhatian pestemdiang apa yang
terjadi dalam forum.

Memperhatikan Jenis Komunikasi

Hal ini sangat penting untuk memperhitungkan peantyaeseorang
dari kelas sosial dan budaya yang bernisbat padadeé&omunikasi yang
mereka gunakan. Bagi peserta agar memikirkan raekothunikasi yang
nyaman dan sesuai untuk mereka, anak-anak, daarggalyang bekerja
dengan mereka. Pedoman ini menunjukkan beberapharatpada
beberapa tema (lihat poin.3/bag.2, poin 1/bag.6 pthag.6). Akan ada
ide-ide pelatihan lain untuk kita selama pelatihan.

Jumlah Peserta

Jumlah peserta tidak boleh melibihi 16 orang, sgankita dapat
memberikan perhatian secara individu dan membuser{ze benar-benar
terlibat. Yang kita lakukan pertama kali dalam wvatrép adalah
menetapkan jumlah peserta. Jika jumlah pesertanguragar tidak
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mendominasi kita harus berupaya memberikan kesampatntuk
mengerjakan pelatihan keterampilan. Jika memungkinkelama acara
akan lebih baik untuk bekerja sama dengan seotaigdaia orang pelatih
lain. Kita juga bisa menambah jumlah peserta. Bika bekerja dengan
pelatih lain, kita harus mendiskusikan isi dan farnworkshop dengan
seksama dan berinteraksi dengan sekitar.

Pengaturan Workshop

Sebelum memulai workshop, anda harus memastikaer&edan
papan, jumlah kapur yang cukup, kertas dan permil8e/a menyediakan
kertas besar yang bisa ditempelkan pada dindingmdamuliskan gagasan
selama workshop. Siapkan semua kartu naskah psikadiyang akan
dimainkan selama peltihan.

Setiap orang membutuhkan kartu dengan rincian p&dancka akan
berperan sebagai relawan, anak, (ayah atau ibu), mMambutuhkan
pengamat untuk beberapa kasus. Jika selama workstmgrapa peserta
meminta untuk mendiskusikan isu-isu praktis yangcdiean dengan anak
yang dihadapinya maka kita harus fleksibel dan redmkan kartu
cadangan untuk kesempatan yang lain.

Dalam kelompok kecil, pada setiap kesempatan kepuatuharus
dipilih, kemudian menyalin hasilnya untuk kelomgmésar.

Kita harus mencatat ringkasan dari setiap sestipala agar diskusi
dan pembuatan proposal akan bermanfaat dalam pekegnda dan
peltihan yang akan datang.

Waktu

Durasi waktu dan isi pada setiap pelatihan merupakdikasi umum
dan dapat dirubah sesuai kebutuhan kelompok. Jamgpa untuk
mengkhususkan (mengalokasikan waktu untuk berptkinang dan
merenungkan, sehingga peserta bisa memahami teks aatikel) dan
mengamalkannya dengan perasaan yang mempengaruhi.

Kebutuhan Peserta Terpenuhi

Kita harus memastika kontribusi peserta dalam diskdan
memainkan peran, tetapi juga harus diingat bahveerapa orang kurang
percaya diri dan membutuhka waktu untuk terlibaase aktif. Kita harus
menekankan pentingnya menjaga rahasia dari apa peserta katakan
selama workshop.
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Kita harus berhati-hati untuk tidak mendominasiadalpertemuan,
tetapi bertindak sebagai sebagai fasilitator umtegerta. Fasilitator lebih
sedikit bicara dibandingkan peserta. Fasilitatoutanengingatkan peserta
yang mendominasi pertemuan untuk memberi kesempatamlain sesuai
batasanwaktu.

Hal yang sering terjadi adalah peserta menjadi &mak akibat
pengalaman yang mereka lalui, seperti penculikan kématian keluarga.
Mereka dapat mengambil manfaat dari diskusi umuntatey pengaruh
pengalaman yang dilalui dan cara untuk menghad@ptapi yang
terpenting adalah tidak meninggalkan masalah marek&k menjadi tema
diskusi dalam workshop.

Hal yang harus dihindari adalah peserta memainkaranp yang
banyak kesamaan dengan masa lalunya. Kita harus pmingan
perasaannya dan kita menunjukkan memahami merdkaabtopik ini
mengganggu. Jika hal ini tampaknya menyakitkan,a kitapat
menyarankan untuk bertemu di lain waktu melakukawancara lebih
eksklusif dengannya.

Bermain Peran pada pedoman ini banyak kasus yaagdigunakan
sebagai contoh pembelajaran. Tetapi lebih baik nré@ma peran sesuai
dengan kasus-kasus nyata yang diketahui oleh pesert

Setelah memainkan masing-masing peran :

* Menyarankan orang yang berperan untuk mengatak&@aya
tidak siap untuk menjadi Laila atau Majid. Saya
membayangkan itu adalah saya sendiri”.

 Bertanya pada mereka yang berperan tentang apa yang
dirasakan dan tentang pengamat mereka selama ppecak

» Mendiskusikan secara rinci apa yang diamati daraibzana
meningkatkan komunikasi. Berdiskusi lebih baik #&ntu
menghadapi peserta yang memainkan peran.

Bermain peran merupakan sarana penting untuk micatiken
keterampilan berkomunikasi, untuk itu harus :

* Memberikan peserta waktu yang cukup untuk mempekama
peran mereka.

* Menjamin peserta seutuhnya.

* Melatih kejujuran dan keterbukaan tentang kesalatzanhal-
hal yang perlu diperbaiki.

* Mengkritik peserta dengan cara yang ramah danipoBEiiak
boleh mengkritik dengan keras dan bersifat mengiraa.
Akan tetapi kritik yang spesifik dan membangun.
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Kita dapat mengatakan : “Saya suka dengan cara g@sagkan dan
bagaimana memulai percakapan, akan tetapi sayshahedinda tidak
menggunakan waktu yang cukup untuk mengenali kehiduanak.
Pertanyaan lain apa yang harus anda tanyakan?.

Kegiatan Kelompok

Kontribusi kegiatan dan permainan yang melibatkagurah
kelompok, dapat dipraktekkan di awal dan di akharihatau di lain
waktu) untuk menciptakan dinamikayang baik dalantork@ok dan
meredakan ketegangan, serta membantu seseoran nilets setelah
pertemuan. Kita harus mendorong peserta agar markggiatan mereka
sendiri, seperti bermain, bernyanyi, atau hal apap

Merancang Rencana Kegiatan

Peserta harus memiliki rencana kegiatan yang jelaguk
menyempurnakannya. Sebelum workshop, misalnya meiekrus
mengenali anak yang menderita kesulitan, melaksanedncana tersebut
dan menempatkannya pada persoalan anak yang dibadasna
representasi keadaan atau saat bekerja sama dexgarah anak-anak.

Penilaian

Mendengarkan komentar-komentar peserta di akhteperan dalam
kelompok itu penting. Seperti apa yang mereka dapabermanfaat dan
menyenangkan, apa yang mereka rasa perlu dipedsdm diskusi.

Tindak Lanjut

Penting halnya untuk melakukan tindak lanjut, s#itya setelah
workshop pertama tersedia untuk para peserta kesammembahas hasil
dari rencana, pengalaman praktis dan komplain raerek

Setelah workshop pertama, kita bisa mengatur sdatilpan dalam
satu periode sekitar antara minggu pertama danguikgempat dengan
peserta melakukan pertemuan dan cara praktis lajnsgperti dengan
anak-anak tertentu dan keluarga mereka.

Brainstorming (penyampaian gagasan)

Meminta peserta untuk mengatakan dengan cepat apg muncul
pada pikiran mereka dalam menanggapi pertanyaam giajukan. Tidak
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mengkritik atau menolak pikiran yang diajukan. Bhia pertemuan kita
bisa mengumpulkan gagasan-gagasan tertentu ataleigenting.

Contoh Workshop
Workshop ini bisa digunakan untuk pelatihan gurudasarkan isi
pedoman ini. Hari pelaksanaan workshop singkateipih baik diperluas
lebih dari tiga hari.
Saat merencanakan kegiatan, harus :
* Menggunakan berbagai teknik pembelajaran.
* Memberikan waktu yang cukup untuk mencakup semuarma
tapi tetap mempertahankan kecepatan juga.

Workshop yang digunakan disini dengan metode seébagaut :
» Pamflet dan ceramah.
» Permainan
» Diskusi dalam kelompok kecil atau besar.
e Tugas individu.
» Psikodrama dan mendiskusikan kasus.
* Brainstorming (penyampaikan gagasan).
» Diskusi/permainan.
* Bermain drama (sosiadrama) atau teather.

PERENCANAAN WORKSHOP UNTUK PENGEMBANGAN
KETERAMPILAN KOMUNIKASI

Hari Pertama
Membangun Komunikasi
1. Kegiatan kelompok, latihan untuk pemanasan, pet&anél5 menit)
2. Presentasi tujuan workshop dan cara kerja. (10tjneni
3. Perasaan setelah mengalami pengalaman buruk. (@€ me
Lihat poin 5/ bagian 4
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Diskusi dalam kelompok kecil terdiri dari 4-5 orangmengingat
pengalaman buruk yang telah dilalui, seperti kelgiégan orang-orang yang
dicintai, menjadi sasaran kekerasan, menghadapybakdan pengasingan.

a. Emosi apa yang kita rasakan setelah melalui pemgadaersebut?

b. Berapa lama waktu yang kita butuhkan untuk melewati

pengalaman tersebut, atau kita masih merasa babngalaman
tersebut mempengarubhi kita?

Tidak ada jawaban benar atau salah dari pertanyaapertanyaan
tersebut mengarah untuk membantu peserta melihsdnigan antara
pengalaman dan perasaan mereka dengan rekan-rkaketika masa
kanak-kanak, dan menggerakkan diskusi.

Setiap kelompok mendiskusikan respon tindakan, spara yang
berbeda saat melewati pengalaman buruk dan selameam jalan keluar.
Kita mencatat pada papan tulis atau kertas besar.

Catatan : anda harus fokus pada reaksi anak-amaksgaupa dengan
reaksi peserta dan waktu yang diperlukan untuk sadebih baik.

4. Apa yang bisa membantu orang dewasa merasa lelikh seéelah
pengalaman buruk? (20 menit)

Brainstorming pda kelompok besar : mendorong pasemtuk
mengatakan setiap apa yang ada dalam pikiran meedepat mungkin.
Sehingga kita mendapatkan banyak gagasan dalann wiakgkat.

Jawaban-jawaban tersebut meliputi :

» Tinggal sendiri atau terisolasi

* Mencari teman

» Berbicara kepada seseorang

» Berusaha untuk mengalihkan perhatian pada habiral |
» Banyak tidur

* Mencoba melupakan

* Melarikan diri

* Menangis pada acara berkabung

» Kegiatan atau pekerjaan yang berlebihan

Catatan : Anda harus mengindikasikan bahwa anak-dreus
bertindak dengan cara serupa.

5. Penilaian Percakapan (20 menit)

Diskusi dalam kelompok kecil : mengapa kita ingerbicara kepada
orang ketika kita cemas? Bagaimana mengatasi i?al in

Kelompok kecil mempresentasikan hasil diskusi tegtanilai
percakapan dalam sesi bersama. Gagasan tersetakupec

» Berbicara tentang hal-hal lain dengan tujuan médapa
* Merdakan ketegangan
* Merasa lebih baik
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* Memberi dukungan moral dan perhatian
* Mendapat saran
* Merasa aman dalam kelompok

6. Ringkasan (5 menit)

Meringkas nilai komunikasi sebagai sarana untuk b@ertu anak

yang mengalami kesulitan. (lihat poin 3/bag.2)
7. lIstirahat untuk minum teh atau kopi. (30 menit)
8. Pendengar yang baik
(Lihat poin 4/bag.2)

Dapat diterapkan pada latihan berikutnya dalamrkplik (masing-
masing 2 orang), salah satu berperan sebagai pgendgang mencoba
untuk mendorong pembicara. Seorang lagi menjadi bpera, yang
berbicara selama lima menit tentang masalah pekerjsehari-hari.
Pembicara mengawasi pendengar untuk melihat apa@hdengar
mendorong percakapan atau tidak.

Setelah lima menit bertukar peran, pendengar mepgdbicara dan
sebaliknya. Mengulang pengalaman selama lima medgételah itu
mencatat setiap pengamatan, secara terpisah tebtayagmana perilaku
pendengar.

Kemudian meminta setiap anggota kelompok untuk mleatkan apa
yang tidak dilakukan peserta ketika menjadi pendengtuk mendorong
mereka berbicara. Tuliskan pada papan atau keesar lwaftar perilaku
yang mendorong percakapan dan daftar perilaku ygagal dalam
mendorong percakapan.

9. Mendengarkan (20 menit)

Bekerja dalam kelompok baru dimana memainkan pesemagai
pendengar, pembicara dan pengamat. Pembicara in@njadi anak-anak
berusia 11 tahun dan berbicara tentang masalahdibadapin di usianya
tersebut. Pendengar adalah seorang laki-laki deyasglembut. Adapun
pengamat mencatat bagaimana pendengar mendoronpicpesn atau
malah membuatnya frustasi.

Kembali ke seluruh kelompok untuk meninjau masgkatg dihadapi.
Apakah berbicara dengan anak kecil lebih sulit witiagkan dengan
orang dewasa? Kita harus mendorong dengan kritig y@embangun.

10.Ringkasan (10 menit)

Meringkas pelajaran yang dilakukan peserta sejaith menjawab
pertanyaan anggota kelompok.

11.Makan siang (90 menit)
12.Berbagai Jenis Pertanyaan (15 menit)

Mulailah dengan presentasi singkat dan contoh-togtmng diambil

dari halaman 12 dan 13 tentang pertanyaan terlpeeganyaan tertutup
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dan pertanyaan yang ditujukan (dihadapi). Menjelaskegunaan dari
masing-masing pertanyaan. Meminta peserta untuk bmekan contoh
dari tiga jenis pertanyaan tersebut.

13.Memulai Percakapan

Pada seluruh kelompok : pelatih dan peserta mermmaipkran. Pelatih
berperan sebagai pekerja sosial yang ingin meniganak (peserta) di
kamp pengungsian. Perhatian khusus untuk perkemianmenjelaskan
akan menjaga rahasia pembicaraan. Peserta yangréerpebagai anak
kembali pada cerita awal.

Pelatihan ini mempunyai dampak yang besar. Jikatipememulai
pembicaraan pembicaraan dengan buruk, akan barg@éngaan yang
dihadapi dan kekerasan hati dalam bertindak, kemmudneminta
kelompok untuk mengkritik apa yang dilakukan. Sateitu mengulang
pembicaraan selama pelatih berperan sebagai pedasgijal dengan harus
lebih baik. Harus dengan kritik yang membangun.

14. Apa yang kita bicarakan? (15 menit)

Dalam seluruh kelompok : Marwan berusia sembildrurta adalah
seorang pemulung (menyusuri jalan untuk mengumpulkaberapa
barang dari tumpukan sampah atau memasukkannya aken dtruk
sampah). Apa yang dapat kita bicarakan agar kéa tmiengenali Marwan
dan kesulitan yang dihadapi.

Percakapan tersebut mencakup :

» Keluarga, keadaan sosial dan ekonomi
* Memperhatikan tentang sekolah, pekerjaan dan kiseha
» Teman-teman dan kegiatan rekreasi
» Kesulitan masa lalu dan masa kini
» Ketakutan, harapan, rencana, dan seseorang yabhgkaer
dengan rahasia.
15. Istirahat, untuk minum teh atau kopi. (30 menit)
16.Berbicara dengan anak

Psikodrama dalam kelompok terdiri dari 3-5 oranglals satu
berperan sebagai anak, mengambil kartu yang bekauisebagai berikut :

Anda adalah seorang anak berusia sembilan tahuom aada adalah
Marwan. Hidup bersama paman dan bibi anda, besgat@rang anaknya
yang masih kecil. Ibu anda meninggal sejak tigaiayang lalu karena
sakit. Ayah anda menikah kedua kalinya dan andainggalkan rumah
karena mendapatkan perlakuan buruk. Tidak berangi&kblah secara
teratur, karena anda harus mengumpulkan sampalk dijual kembali
dan hasilnya untuk membantu biaya keluarga pameda. &fada dasarnya
anda senang senang sekolah dan rajin berangkadakeko
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Seorang yang lain berperan sebagai orang yangjaekamgan anak-
anak jalanan (volunter) dengan kartu sebagai beriku

Anda mencoba untuk mengidentifikasi Marwan, darukirgertama
kalinya berbicara dengannya setelah melihat Maraekeliling diantara
tumpukan sampah.

Pengamat mencatat bagaimana pekerja memulai penadnicdengan
Marwan, bagaimana menyempurnakannya dengan konwsimika-verbal
dengan Marwan (nada suara, ekspresi wajah, damlkonata), dan jenis
pertanyaan yang digunakan. Kemudian hasilnya dptasikan pada
kelompok secara keseluruhan.

Anda harus melakukan hal sebagai berikut :

» Diskusikan kebutuhan untuk menggunakan pertanyerhaka,
tertutup dan membuat rincian.
» Pentingnya menggunakan bahasa sederhana dan pastike
lain paham akan apa yang anda katakan kepadartyat (li
pembahasan bagian 2),
17.Bagaimana mengatur percakapan dengan anak?(15 menit

Dalam seluruh kelompok, membahas masalah yang iterkdenga
waktu, tempat dan metode menulis catatan, menjlgasia, posisi anak
dan keluarga. (lihat poin 2/bagian 3)

18. Inti workshop dan sesi pertanyaan
Poin penting :
» Pentingnya mendengarkan
» Komunikasi non-verbal
» Berpikir jenis pertanyaan yang diajukan

Hari Kedua
Bermain dengan Perasaan:
1. Kegiatan kelompok. (10 menit)
2. Bagaimana mengetahui anak membutuhkan bantuan®gi) m
Brainstorming untuk seluruh kelompok. Mendaftar sanusulan
(merujuk bagian 4). Anak-anak membangun komunikesalui :
» Perilaku, permainan dan hubungan mereka.
» Apa yang mereka kabarkan pada kita.
3. Anak-anak terisolasi (10 menit)
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Diskusi seluruh kelompok : Ghodah berusia 10 tabelalu tinggal
sendiri. Apa penyebab dia tidak mempunyai temahat(latihan 4/poin 5/
bagian 4)

4. Memahami Ghodah (30 menit)

Bermain peran dalam kelompok : Ghadah mengambitukgang
bertuliskan sebagai berikut :

Anda anak berusia 10 tahun. Melewati tahun-tahuhidkg@annya
dengan melihat tragedi kekerasan. Anda tidak pearcdgngan orang
dewasa maupun anak-anak, kecuali keluarga deka sadg tinggal
bersama anda. Anda takut untuk jauh dari rumah.

Peserta lain berperan sebagai relawan yang ingiibae dalam
kegiatan Ghadah dan mencoba mencari penyebab kegadatersebut.

Sisanya, peserta berperan sebagai pengamat, memhea@mana
relawan memulai pembicaraan dan membangun komuni#t@sgan
Ghadah.

5. Memberi Hiburan (30 menit)

Membagi peserta menjadi dua kelompok. Satu kelommpekbahas
tentang anak laki-laki berusia tujuh tahun dan hglok yang lain
membahas seorang gadis berusia 13 tahun. Keduairnalerasa sedih
karena hilangnya orangtua mereka. Setiap kelompekdiekusikan apa
yang harus dilakukan ketika anak merasa tergangmgah seseorang
yang berbicara padanya. Kemudian menyajikan hasikgpada seluruh
kelompok dalam sesi bersama.

Poin diskusi :

* Metode yang sesuai dengan budaya untuk memberitkgoas,
terutama kontak fisik.
* Menerima perasaan.
» Apakah anda akan selalu dibutuhkan?
6. Coffee Break

HAMBATAN BERKOMUNIKASI

1. Bagaimana kita bisa gagal menjalin komunikasi?ni&it)

» Pekerjaan individu : pikirkan apa yang terjadi patala saat
gagal menjalin komunikasi. Tuliskan kesulitan yaagda
hadapi dalam berkomunikasi dan bagaimana anda rbanco
untuk lebih baik. (Hal ini mendorong peserta urthekpikir apa
yang mereka lakukan. Tidak perlu membahas apa yergka
tulis).
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» Brainstorming dan diskusi seluruh kelompok. (15 it)en
Menulis daftar semua hal yang bisa terjadi padagdewasa
dalam kegagalan berkomunikasi, kemudian diskusikan
bagaimana mengatasi kesulitan ini. (lihat poin & 8abagian
5).

2. Mengapa anak menemukan kesulitan dalam berkomupikes menit)
Seluruh kelompok : brainstorming dan diskusi. flipain3/bagian 5).
3. AnakIntrovert. (20 menit).

Diskusi dalam kelompok kecil. Kholid, anak berugiguh tahun, dia
datang untuk bersama paman dan bibinya besertadimak lainnya. Dia
sangat introvert setelah ada serangan di rumahbya.terluka dan
tanyannya diamputasi. Ayahnya meninggal dan sisduakganya
melarikan diri ke tempat lain. Kegiatan apa yardpki membutuhkan
perbincangan dan bisa membantu Kholid untuk kengeatiaya diri.

Kegiatan tersebut meliputi :

* Bermain

* Menggambar bentuk

* Mendengarkan cerita

* Membantu pekerjaan rumah

* Menari dan menyanyi

4. Makan Siang (90 menit)

MEMBERI SARAN

1. Memahami Masalah dan Memberi Solusi

Memainkan peran secara berpasangan. Satu orangdnpajnbicara
dan mengambil kartu yang bertuliskan sebagai beriku

Berbicara tentang maslah yang anda hadapi selada bekerja
dengan anak dan orangtua. Anda tidak tahu pastiyapg akan anda
lakukan atau tentang masalah lain dalam hidup anda.

Peran yang lain sebagai pendengar, dan mengambil ke&ng
bertuliskan sebagai berikut :

Mencoba mendorong pembicara untuk menjelaskan atasdin
memikirkan berbagai solusi, baik dan buruknya sdlemutuskan secara
bersama solusi yang akan dicoba.

Setelah 10 menit bertukar peran :

Menyajikan hasil pada seluruh kelompok (10 menit)

Kesulitan apa yang dihadapi pendengar untuk merabpembicara
dalam mencari solusi? Apakah pendengar mengideadifkesulitan? Dan
apakah pembicara memberi solusi kepada pembicara?

2. Memberi Saran (15 menit)
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Pada kelompok besar, membahas masalah-masalah bgakgitan
dengan memberi saran. (lihat poin3/bagian 6).

Topik yang diangkat :

* Mengetahui masalah sebelum memberi saran
* Memberi saran dalam bentuk pertisipasi dengan aexnsgbut
* Nasehat yang praktis dan realistis.

3. Ketidak Hadiran Umar di Sekolah (10 menit)

Brainstorming : sorang guru ingin membantu analkamésr. Umar
adalah anak berusia 13 tahun dan sering absen abekéleserta
mengajukan gagasan-gagasan tentang penyebab Usear @dri sekolah.

Gagasan tersebut meliputi :

» Terpaksa bekerja
» Pergi bersama teman-teman
» Kekuasaan di sekolah
» Ketidak mampuan mengerjakan PR
» Teguran guru
4. Coffee Break (30 menit)
5. Berbicara dengan Umar (35 menit)

Dalam kelompok kecil, salah satu peserta memerankamar,
mengambil kartu yang bertuliskan sebagai berikut :

Anda tidak suka berangkat sekolah karena anak-a@alg lai
mengganggu anda, karena anda berasal dari daénatOlangtua anda
tidak mengetahui ketidak berangkatan anda ke sekd&alain itu anda
menemukan kesulita dalam mengerjakan tugas sekeRh

Seseorang yang berperan sebagai guru bertujuak umtngetahui
alasan Umar tidak masuk sekolah dan mulai menamgasiah ini.

Menyajikan hasil pada seluruh kelompok. Apakah guraneliti
maslah secara mendalam sebelum memberi saran? Apa&hat tersebut
spesifik dan realistis?

6. Membantu Umar (10 menit)

Brainstorming pada selurung kelompok. Guru berhigada orangtua
Umar, berkata bahwa anaknya ingin berangkat sekodddipi tidak
mempunyai waktu cukup dan lebih untuk mengerjakan P

Kumpulkan sebanyak-banyaknya tentang cara yang kinunigisa
membantu Umar.

7. Ringkasan dan pertanyaan

Seluruh kelompok : meringkas gagasan tentang kiogsedan

memberikan banyak waktu untuk bertanya.

86



HARI KETIGA
KEMATIAN DAN PERPISAHAN

1. Kegiatan Kelompok atau Bermain Bersama.(10 menit)
2. Memasuki Rumah Anak (panti asuhan)

Bermain peran dalam seluruh kelompok : Sarah beerasmbilan
tahun. Tinggal di panti asuhan karena terpisah dsang tuanya.
Kelompok terdiri dari lima orang untuk menjelaskbagaimana Sarah
masuk ke panti, bagaimana dia diterima, bagaimamagmmpulkan
informasi tentang dia, dan apa perasaannya. (Aragmtdmemberikan
waktu pada kelompok di malam sebelumnya untuk mesrggekan drama
15-25 menit).

Pengamat mengawasi antara pekerja panti dengah. Sagaimana
dia mencoba membantu Sarah untuk merasa sepetimdihnya sendiri.
Poin untuk diskusi :

 Bagaimana perasaan Sarah saat datang ke tempgaltiyg
yang baru? Bagaimana perasaan anak-anak yang suggal
sebelumnya dengan kedatangan Sarah?
* Adakah hal-hal lain yang dapat membantu Sarah mpae
tinggal barunya? (lihat poin 4/bagian 7).
3. Membantu Anak-Anak yang Kehilangan Orang Tua.
Diskusi kelompok :
* Apa tradisi budaya dan upacara yang digunakan masia
anda dalam kasus kematian?
* Bagaimana tradisi ini membantu anak?
 Bagaimana peserta menjelaskan kepada anak tratiisi a
upacara tentang kematian kerabatnya? Bagaimanalasgn
kejadian ini sesuai dengan usia anak?
4.  Coffe Break (30 menit)
5. Berbicara tentang Masa Lalu (40 menit)

Diskusi kelompok : baik dan buruknya berbicara dagt masa lalu
pada anak-anak. Pilih tiga orang untuk menyangités sudut pandang.
(lihat poin3/bagian?).

Poin diskusi :

* Anak-anak perlu mengingat orang tua mereka, riwvayateka
dan hal-hal baru dari masa lalu.

* Sebaiknya tidak memaksakan anak untuk menceritegdang
masa lalu yang menyababkan mereka stres. Percakapan
tidak melebihi batas, kecuali jika anak itu sendyang

87



menginginkan dengan seseorang yang dipercaya dpat da
mendukungnya nanti.
6. Makan siang (90 menit)

BERBICARA DENGAN KELUARGA

1. Mengapa harus bekerja sama dengan orang tua?(if) men

Diskusi kelompok : apa pentingnya berbicara derkgdmarga?

2. Memahami Maryam. (10 menit)

Brainstorming dalam seluruh kelompok : pekerja aosheminta
bertemu dengan ayah Maryam, dia berusia sembilaontaMaryam
adalah anak adopsi, dia sering bolos sekolah katenharus membantu
irigasi, menyiangi rumput, dan memindahkan air.a@bakeluarga tersebut
ada seorang anak perempuan yang lain (12 tahurjuwdaorang anak laki-
laki (8 dan 6 tahun). Merkeka semua juga berppessidalam pekerjaan
rutin ini. Adapun ibu sudah meninggal.

Apa yang dibicarakan pekerja sosial dengan ayah@t (poin 2 dan
3/bagian 9).

3. Bagaimana perasaan ayah Maryam?

Diskusi seluruh kelompok. Bagaimana perasaan ayalydm saat
pekerja sosial ingin menemuinya?

Jawabannya dapat sperti berikut :

* Marah karena orang lain yang ikut campur persogiann
* Merasa bersalah karena tidak menyuruh Maryam skekola
» Merasa senang karena ada seseorang ada seseoramg ya
berbicara hal itu dengannya.
4. Berbicara dengan Ayah Maryam (30 menit)

Psikodrama dalam kelompok kecil. Salah satu peskeeran
sebagai pekerja sosial yang mencoba untuk mendetihpa ayah
Maryam dan sebab mengapa Maryam tidak masuk selddahapakah dia
perlakukan berbeda dari anak-anak keluarga kandung?

Maryam mengambil kartu yang berisikan sebagai bérik

Maryam, anda mengerjakan dengan baik apa yangadiktanp pada
anda. Akan tetapi anda tidak yakin bahwa sekolahpinting untuk
perempuan. Anda membutuhkan setiap bantuan yankraanak dapat
untuk mengamankan kehidupan merasa lelah pergi di®lah dan
membuang-buang waktu untuk bekerja.

Pengamat mencatat bagaimana pekerja sosial memb&ogwnikasi

» Apakah dia pendengar yang baik?

88



» Apakah dia meneliti masalah secara dalam dan ma&mget
mengapa Maryam diperlakukan berbeda dengan an#&k-ana
yang lain? Apakah dia menemukan solusi dengan algath
mengakhiri pembicaraan dengan memberikan dukungan?

Catatan : berbicara dengan orang dewasa membutlkiekarampilan
yang sama saat kita berbicara dengan anak-anak.

5. Kesulitan berbicara dengan keluarga. (15 menit)

Seluruh kelompok mendiskusikan kesulitan-kesulyang mungkin
kita hadapi saat berbicara dengan keluarga andk-atau orang-orang
yang merawat jika mereka tinggal di panti asuhau &eluarga adopsi
misalnya.

6. Istirahat (30 menit)

Perencanaan dan Penelitian

1. Penelitian (45 menit)

Tuliskan rencana kerja yang harus dilakukan sebehapat

penelitian. ( Hal ini dapat dilakukan dalam kelokgzesar atau

dalam kelompok kecil).

2. Ulasan (30 menit)

Mengulas Wdkshop

3. Kesimpulan Waktshop.
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* Communitcating with Children. Helping Children in Distress. By Naomi Richman.
Save The Children Developmetn Manuals.
* First Arabic edition, 1999. Published by ARC, The Arab Resource Collective, Save
the Children Fund (UK) with Bissan for Publishing & Distribution, Beirut.
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